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ABSTRAK

Penelitian ini di latar belakangi oleh masalah rendahnya Hasil Belajar Siswa Siswa Kelas
V di SD N 03 Payaraman” Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 1). Bagaimana
penerapan model Quantum Teaching pada mata pelajaran IPS kelas V di SD N 03 Payaraman di
kelas eksperimen yang menerapkan model pembelajaran Quantum Teaching? 2). Bagaimana
hasil belajar siswa sebelum dan sesudah menggunakan model Quantum Teaching pada mata
pelajaran IPS kelas V di SD N 03 Payaraman? 3). Apakah terdapat pengaruh model Quantum
Teaching terhadap hasil belajar siswa kelas V di SD N 03 Payaraman.

Berdasarkan hasil analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa pengaruh model penggunaan
model Quantum Teaching terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS kelas V di SD N
03 Payaraman dilakukan sebanyak 3 kali pertemuan, yaitu 2 kali treatmen (pemberian perlakuan)
dan 1 kali posttest (setelah diberi perlakuan). Hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS kelas V
B di SD N 03 Payaraman saat treatmen memiliki rata-rata nilai 50. Kemudian diadakan posttest
setelah diberikan perlakuan sebanyak 1 kali pertemuan (treatment) pada kelas V' A dengan rata-
rata nilai posttest 85. Tes diberikan pada saat posttest dengan 20 soal pilihan ganda. Terdapat
pengaruh yang signifikan penggunaan model Quantum Teaching terhadap hasil belajar siswa
pada mata pelajaran IPS kelas V di SD N 03 Payaraman. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji
hipotesis dengan merujuk pada harga t, maka langkah selanjutnya adalah memberikan
interpretasi terhadap t, : df = (N; + N2) — 2 = (30 + 30) — 2 = 58. Dengan df sebesar 58
dikonsultasikan dengan Tabel Nilai “t”, baik pada taraf signifikansi 5% maupun pada taraf
signifikansi 1%. Ternyata dengan df sebesar 58 itu diperoleh kritik “t” atau tabel pada tape taraf
signifikansi 5% t tabel atau t; = 2,01. Sedangkan pada taraf signifikansi 1%= 2,68.Karena t, telah
diperoleh sebesar 10,92sedangkan t;= 2,01 dan 2,68 maka t, adalah lebih besar dari pada t; , baik
pada taraf signifikansi 5% maupun pada taraf signifikansi 1% dengan rincian2,01<10,92> 2,68.
Dengan demikian Hipotesis Nihil yang menyatakan bahwa tidak ada pengaruh penggunaan
Model Quantum Teaching terhadap hasil belajar siswa kelas V pada di SD Negeri 03
Payaraman, tidak diterima / ditolak dan Hipotesis Alternatif (H,) diterima.Maka dapat ditarik
kesimpulan,Ada pengaruh penggunaan Model Quantum Teaching terhadap hasil belajar siswa
kelas V di SD Negeri 03 Payaraman.



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakansarana penting dalam pembangunan bangsa. Dimana karakter
bangsa dibangun melalui pendidikan. Melalui pendidikan yang bermutu, suatu bangsa
menyongsong masa depan yang lebih baik. Menurut Sugihartono dkk, pendidikan merupakan
usaha sadar dan terencana yang dilakukan oleh pendidik untuk mengubah tingkah laku manusia,
baik secara individu maupun kelompok untuk mendewasakan manusia tersebut melalui proses
pengajaran dan pelatihan.!Salah satunya pembelajaran Imu Pengetahuan Sosial IPS.IPS
merupakan salah satu mata pelajaran yang didalamnya memuat materi yang menyangkut
berbagai aspek-aspek kehidupan manusia sehari-hari. Dengan demikian, IPS adalah bidang studi
yang mempelajari, menelaah, mengkaji gejala, dan masalah sosial di masyarakat dari berbagai
aspek kehidupan.”Menurut Jarolimek pada dasarnya, pendidikan IPS berhubungan erat dengan
pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai-nilai yang memungkinkan siswa berperan serta
dalam kelompok masyarakat dimana iatinggal.

Pengertiannya ini menekankan pada upaya pembentukan moral anak sebagai warga Negara
atau anggota masyarakat yang mampu berperan dalam kelompok hidupnya.Tujuan mata
pelajaran IPS diarahkan mampu mempersiapkan, membina, dan membentuk kemampuan peserta
didik yang menguasai pengetahuan, sikap, nilai, dan kecakapan dasar yang diperlukan bagi

kehidupan di masyarakat . Untuk menunjang tercapainya tujuan IPS tersebut harus didukung

! Muhammad Irham Novan Ardy Wyani,psikologi Pendidkan Teori dan Aplikasi dalm proses pembelajaran,
(Jogyakarta: Ar- Ruzz Media, 2013),him.15-19.

> Nenden Rilla Artistiana, Pembelajaran IPS yang aktif, kreatif, dan menyenangkan,(Jakarta: CV.
Adidayatama, 2013), him. 19.



olen iklim pembelajaran yang kondusif.Iklim pembelajaran yang dikembangkan guru
mempunyai pengaruh besar terhadap keberhasilan dan kegairahan belajar siswa dipengaruhi oleh
kemampuan dan ketepatan guru dalam memilih dan menggunakan model pembelajaran.
Pemilihan model dan metode pembelajaran yang sesuai dengan tujuan kurikulum dan potensi
siswa merupakan kemampuan dan keterampilan dasar yang harus dimiliki oleh seorang guru.?

Berdasarkan wawancara dengan siswa kelas V SD N 03 Payaraman, selama ini
pembelajaran IPS dianggap sebagai pelajaran yang sulit , kurang penting, dan membosankan.
Materi-materi IPS yang cukup luas membuat siswa kesulitan dalam memahami materi.Selain itu,
factor malas membaca juga menambah anggapan bahwa mata pelajaran IPS itu sulit. Penerapan
model pembelajaran yang dipilih guru juga mempengaruhi kelancaran pembelajaran IPS yang
dilaksanakan. Sehingga akan mempengaruhi hasil belajar siswa.

Berdasarkan hasil wawancarapenelitidi SDN 03 Payaraman oleh peneliti dengan ibu
Tanzimah, S.Pd.l selaku guru kelas Vtanggal 20 Januari 2018 diperoleh informasi bahwa dalam
proses pembelajaran IPS guru masih terpaku pada buku pelajaran (Text book).Masih banyak
tenaga pendidik yang menggunakan metode konvensional secara monoton dalam kegiatan
pembelajaran di kelas, sehingga suasana belajar terkesan kaku dan didominasi oleh guru.Dengan
demikian, suasana pembelajaran menjadi tidak kondusif sehingga siswa menjadi pasif.

Masih Banyak siswa siswi yang mendapat nilai rendah pada mata pelajaran Ilimu
pengetahuan Sosial yaitu dibawah rata-rata yang ditentukan sekolah. Hal ini disebabkan adanya
anggapan, siswa yang menganggap pembelajaran IPS merupakan pelajaran yang sulit, dan
pembelajaran hafalan. Selain itu terdapat juga beberapa faktor yaitu :

1. guru tidak menggunakan model pembelajaran yang bervariasi.

2. guru tidak menggunakan musik dan media dalam mengajar

¥ Etin Solihatin, “Cooperative Learning”, ( Jakarta: Bumi Aksara, 2011), him.1.



3. metode guru dengan ceramah membuat Siswa kurang konsentrasi dalam belajar,
terbukti saat pembelajaran, ada yang bermain sendiri, mengantuk, banyak siswa yang
mengalami kesulitan dalam mencerna materi yang disampaikan oleh guru dan hasil
belajar siswa menjadi rendah.

4. proses pembelajaran di kelas diarahkan kepada kemampuan siswa untuk menghafal
informasi, siswa terbiasa menghafal informasi tanpa berusaha menghubungkan yang
diingatitu kedalam kehidupan sehari-hari. Akibatnya siswa hanya pintar teori tetapi
miskin dalam aplikasi.

5. Kurangnyaperaturan sekolahyang mewajibkan guru untuk menggunakan model
pembelajaran dan media sebagai alat bantu proses belajar mengajar.

6. masih banyak siswa yang tidak berani mengajukan pertanyaan kepada guru.*

7. Pada zaman sekarang ini, yang kita ketahui banyak sekali guru yang telah banyak
menyandang sebagai guru berpotensi, maka mereka pun di tuntut untuk menciptakan
model pembelajaran yang menyenangkan agar proses belajar mengajar di kelas tidak
terlihat monoton. Maka dari situlah akan terlihat hasil belajar siswa, dengan metode
pembelajaran yang di pakai seorang guru.

Untuk mengatasi masalah ini diperlukan suatu terobosan dalam memberikan pembelajaran
menyenangkan dan bermakna. Model quantum teaching merupakan salah satu alternatif
perbaikan pembelajaran yang dapat membuat siswa merasa nyaman dan gembira dalam
belajar.Berdasarkan masalah yang telah dipaparkan, Penerapan dan penggunaan model quantum
teaching merupakan salah satu perbaikan pembelajaran yang tepat. Hal ini di perkuat oleh

pendapat Aris Sholimin model quantum teaching adalah pengubahan belajar yang meriah,

*Nurlina , Guru Kelas V, SD N 03 Payaraman Wawancara, 09- juli 2017.



dengan segala nuansanya. Quantum Teching juga menyertakan segala kaitan antara, interaksi,
dan perbedaan yang memaksimalkan momen belajar serta berfokus pada hubungan dinamis pada
lingkungan kelas, interaksi yang mendirikan landasan dan kerangka untuk belajar. Menurut De
Porter, model quantum teachingmempunyai kerangka rancangan belajar yang dikenal sebagai
TANDUR: Tumbuh, Alami, Namai, Demonstrasi, Ulangi, dan Rayakan. Quantum teaching
berisi prinsip-prinsip sistem perancangan pengajaran yang efektif, efisien, dan progresif berikut
metode penyajiannya untuk mendapatkan hasil belajar yang mengagumkan dengan waktu
sedikit.

Dalam Praktik Quantum Teaching bersandar pada asas utama ’’Bawalah dunia mereka ke
dalam dunia kita, dan antarkan dunia kita kedalam dunia mereka.’

Quantum teaching menurut Bobby De Porter adalah konsep yang menguraikan cara-cara
baru dalam memudahkan proses belajar mengajar, lewat pemanduan unsur seni dan pencapaian-
pencapaian yang terarah segala sesuatu berarti dalam proses belajar mengajar, setiap kata,
pikiran, tindakan asosiasi, dan sampai sejauh mana mengubah lingkungan, presentasi, dan
rancangan pengajaran. Colin Rose juga berpendapat bahwa quantum teaching adalah panduan
praktis dalam mengajar yang berusaha mengkomodasi setiap bakat siswa atau dapat menjangkau
setiap siswa.Metode ini sarat dengan penemuan-penemuan terkini yang menimbulkan antusiasme
siswa.

Quantum Teaching menjadikan ruang-ruang kelas ibarat sebuah konser musik yang
memadukan berbagai  instrumen sehingga tercipta komposisi yang menggerakkan dari

keberagaman tersebut. Sebagai guru yang akan memengaruhi kehidupan murid, guru seolah-

® Aris Shoimin, “Model Pembelajaran INOVATIF dalam kurikulum 2013,”( Yogyakarta: AR-RUZZ
MEDIA,2014), him.138-139



olah memimpin konser saat berada di ruang kelas atau dapat memberikan perayaan diakhir
pembelajaran sebagai feedback positif terhadap usaha siswa selama proses pembelajaran .°

Kegiatan ini juga jarang dilakukan oleh guru, dengan melakukan kegiatan perayaan
mampu memberikan motivasi siswa untuk semakin giat belajar.’Berdasarkani pernyataan diatas,
jelas bahwa pengaruh model pembelajaran. terhadappelajaran sangatlah penting untuk
meningkatakan hasil belajar siswa. Sebab denganmenggunakan model pembelajaran yang tepat
siswa akan mudah mengerti tentang materi yang disampaikan oleh guru Namun penggunaan
metode ini juga harus dibantu dengan keahlian dan Kkreativitas seorang guru dalam
mengaplikasikannya.

Dari hasil wawancara tersebut, maka peneliti tertarik untuk meneliti tentang
"PENGARUH PENGGUNAAN MODEL PEMBELAJARAN QUANTUM TEACHING
TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA KELAS V DI SD N 03 PAYARAMAN.

B. Permasalahan
1. Identifikasi Masalah
Dari latar belakang diatas peneliti mendapatkan identifikasi masalah antar lain:
a. Kurangnya seorang guru dalam menggunakan model pembelajaran dan media
yang tepat dalam penyampaian pelajaran
b. Masih terbatasnya media pembelajaran yang ada disekolah.
c. Kurang semangat murid dalam mengikuti proses belajar mengajar IPS

d. Rendahnya hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS

® Muhammad Fathurrohman, “Model-Model Pembelajaran INOVATIF”,(Jogjakarta:AR-RUZZ MEDIA,
2015), him. 179-180.

" Subana dan Sunarti,Strategi BelajarMengajar bahasa Indonesia ,( Bandung: Pustaka Setia, 2000 ), him.
290-291.



e. Kurangnya peraturan sekolah yang mewajibkan guru untuk menggunakan
model, media pembelajaran dan metode yang tepat dalam proses belajar
mengajar.

2. Batasan Masalah

Dari identifikasi masalah yang dijelaskan diatas agar penelitian ini terarah pada
sasaran yang diinginkan maka perlu dibuat batasan masalah dalam penelitian ini yaitu
model yang akan digunakan peneliti yaitu model pembelajaran  quantum
teachingpenelitian ini digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa pada mata pelajaran
IImu Pengetahuan Sosial serta siswa yang dimaksud adalah siswa SD N 03 Payaraman
kelas V yang berjumlah 42 siswa.

Adapun batasan masalah yang ditemukan dalam penelitian yaitu peneliti hanya

membahas mengenai hasil belajar dengan penilaian pada aspek ranah kognitif.
3. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka peneliti merumuskan permasalahan yang

akan diteliti sebagai berikut:

a. Bagaimana penerapan model Quantum Teaching Pada Mata Pelajaran IPS kelas
V di SD N 03 Payaraman?

b. Bagaimana hasil belajar siswa sebelum dan sesudah menggunakan model
Quantum Teaching Pada mata pelajaran IPS kelas V di SD N 03 Payaraman.?

c. Apakah terdapat pengaruh model Quantum Teaching terhadap hasil belajar siswa

mata pelajaran IPS kelas V SD N 03 Payaraman?



Tujuandan Kegunaan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini untuk memperoleh gambaran mengenai modelQuantum

Teaching dalam pembelajaran IPS terhadap hasil belajar siswa kelas V di SD N 03

Payaraman. Secara rinci tujuan peneliti adalah:

Ingin mengetahui penerapan model quantum teaching pada mata pelajaran IPS kelasV
di SD N 03 Payaraman.

Untuk mengetahui hasil belajar siswa sebelum dan sesudah menggunakan model
Quantum Teaching pada Mata Pelajaran IPS kelas VV DI SD N 03 Payaraman.

Untuk mengetahui pengaruh model quantum teaching terhadap hasil belajar siswa

Mata Pelajaran IPS kelas V SD N 03 Payaraman.

Adapun Kegunaanpenelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Secara Teoritis, Penelitian ini diharapkan berguna bagi insan akademis dan menambah
wawasan serta memperkarya pengetahuan tentang strategi untuk proses pembelajaran

dan bisa menerapkan dengan baik.

Secara praktis penelitian ini bisa bermanfaat bagi:

a. Bagi Siswa, dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa melalui
pemahaman konsep pembelajaran menggunakan modelquantum teaching pada
mata pelajaran IPS kelas VV SD N 03 Payaraman.

b. Guru, Penelitian ini dapat menjadi bahan masukan bagi guru dalam melaksanakan
pembelajaran dengan menerapkan model-model pembelajaran khususnya model
guantum teaching untuk meningkatkan aktivitas dan hasil pada pelajaran kelas V

SD N 03 Payaraman.



c. Sekolah,Penelitian ini menjadi bahan masukan untuk meningkatkan mutu
pendidikan yang diselenggarakan di SD N 03 Payaraman untuk menghasilkan
output yang berkualitas serta kompetitif dalam menghadapi persaingan dijenjang
sekolah berikutnya.

d. Peneliti, Penelitian ini dapat memotivasi peneliti untuk terus belajar, serta
menggali lagi pengetahuan mengenai perkembangan dalam dunia pendidikan

yang dinamis, agar menambah wawasan dan pengalaman.

D. Tinjauan Pustaka

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh penerapan model pembelajaran
quantum teaching terhadap hasil belajar siswa pada Mata Pelajaran IPSKelas V di SD N 03
Payaraman. Sebelum melakukan penelitian lebih lanjut, peneliti mengadakan kajian pustaka
dimana peneliti mengkaji berbagai penelitian serupa yang telah dilakukan sehingga penelitian
lebih lanjut dapat memahami apadan bagaimana seharusnya peneliti berbuat dalam penelitian ini.
Melalui pemeriksaan terhadap daftar skripsi pada perpustakaan Fakultas Tarbiyah dan
Perpustakaan Institut diketahui belum ada mahasiswa yang meneliti atau membahas judul
tersebut.

Dalam hal ini peneliti mengkaji beberpa karya tulis ilmiah yang berhubungan dengan
proposal penelitian ini. Adapun ya tersebut antara lainHalimatussya’diah dalam skripsinya yang
berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Quantum Teaching dalam Meningkatkan Hasil

Belajar Siswa Di MA Al-Fatah Palembang.)®Pada kesimpulannya: terdapat perbedaan yang

® Halimatussya’diyah, “Penerapan Model Pembelajaran Quantum Teaching Dalam Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa di MA Al- Fatah Palembang”Skripsi Sarjana Pendidikan Agama Islam, Palembang: Perpstakaan IAIN



signifikan antara hasil belajar siswa kelas yang menggunakan model quantum teaching dengan
kelas yang tidak menggunakan metode Quantum Teaching. Persamaan Halimatussya’diah
dengan peneliti adalah sama-sama meneliti penerapan model pembelajaran Quantum Teaching
dan hasil belajar siswa. Sedangkan letak perbedaan penelitian Halimatussya’diah dengan
Peneliti, Penelitian Halimatussya’diah Mata Pelajaran Fiqih materi shadagoh dan Hadiah kelas
X di MA Al- Fatah Palembang )Sedangkan peneliti meneliti tentang Pengaruh penerapan model
pembelajaran quantum teaching terhadap hasil belajar siswa pada Mata Pelajaran IPS kelas V di
SD N 03 Payaraman.

Utari.2011. dalam skripsinya yang berjudul’”’Pengaruh Media Gambar Terhadap
Keterampilan Menulis Karangan Mata Pelajaran Bahasa Indonesia pada Siswa Kelas 111 di Ml
Mahad Islamy Palembang.” Pada kesimpulannya terdapat perbedaan yang sangat signifikan
antara hasil belajar siswa kelas Ill A dan Ill B. Kelas yang menggunakan Media Gambar
dengan kelas yang tidak menggunakan Media Gambar.’Persamaan penelitian utari dengan
peneliti adalah sama-sama meneliti Hasil Belajar siswa. Sedangkan letak perbedaan Penelitian
utari dengan Peneliti, Penelitian utari Penerapan Media Gambar Mata Pelajaran Bahasa
Indonesia di Ml Mahad Islamy Palembang.Sedangkan Peneliti meneliti pada Mata Pelajaran IPS
di SD N 03 Payaraman.

Ketiga, Desti Ratnasari Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, jurusan Pendidikan Agama
Islam. 2010. yang berjudul Penerapan metode Every one is Teacher Here dalam meningkatkan

hasil belajar siswa pada Mata Pelajaran Agidah Akhlak Materi Membiasakan perilaku terpuji

Raden Fatah, 2017 ), h. xi, t.d.

Utari, “Pengaruh Media Gambar Seri Terhadap Keterampilan menulis Karangan Mata
PelajaranBahasalndonesia Pada siswa Kelas Il1 Ml Mahad Islamy Palembang.”Palembang: Perpustakaan 1AIN
Raden Fatah Palembang, 2011, h.xii.



kelas X1 di Madrasah Aliyah Al- Fatah Palembang.'®Jenis penelitian ini menggunakan metode
eksperimen, adapun temuan dari penelitian ini hasil belajar siswa sebelum di terapkan metode
Every one is Teacher Here nilai rata-rata siswa 70 dengan nilai tertinggi sebesar 90 dan nilai
terendah 60. Sedangkan hasil belajar siswa setelah menggunakan metode metode Every one is
Teacher Here memperoleh nilai rata-rata sebesar 80 dengan nilai tertinggi 95 dan nilai terendah
60. Itu berarti terjadi peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan metode Every one is
Teacher Here Pada mata pelajaran Agidah akhlak materi perilaku terpuji kelas X1 di Madrasah
Aliyah Al- Fatah Palembang Perbedaannya yaitu terletak pada penggunaan metode sedangkan
persamaannya adalah sama-sama meneliti hasil belajar.

Adapun Lesta Septiana (2011) yang berjudul “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa
Pada Mata Pelajaran IPA Melalui Metode Simuasi di Madrasah Ibtidaiyah Pangeran Aji
Menanga”.*'dari hasil analisisnya menunjukkan bahwa penggunaan metode simulasi dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA Kelas IV di Madrasah Ibtidaiyah
Pangeran Aji Menanga Materi Sifat dan Perubahan Benda dapat diterima.

Dari penelitian di atas terdapat perbedaan dan persamaan. Berdasarkan pendapat peneliti,
persamaan yang terdapat pada penelitian di atas dengan penelitian yang akan di teliti yaitu,
sama- sama meningkatkan hasil belajar siswa. Sedangkan perbedaannya yaitu membahas tentang

penggunaan metode simulasi.

Desti Ratnasari Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, jurusan Pendidikan Agama Islam yang berjudul
Penerapan metode Every one is Teacher Here dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada Mata Pelajaran
Agidah Akhlak Materi Membiasakan perilaku terpuji kelas XI di Madrasah Aliyah Al- Fatah Palembang,2010,
h.xi,t d. Palembang: Perpustakaan IAIN Raden Fatah Palembang, 2011, h.xii.

"l esta Septiana, Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA Melalui Metode
Simuasi di Madrasah Ibtidaiyah Pangeran Aji Menanga, Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, (Palembang :
Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan IAIN Raden Fatah, 2011), t.d.



E. Kerangka Teori
1. Model Quantum Teaching

a. Pengertian Model Quantum Teaching

Model Quantum Teaching adalah pengubahan belajar yang meriah, dengan segala
nuansanya.Quantum teching juga menyertakan segala kaitan antara, interaksi, dan
perbedaan yang memaksimalkan momen belajar serta berfokus pada

hubungan dinamis pada lingkungan kelas, interaksi yang mendirikan landasan dan
kerangka untuk belajar.Model quantum teaching berisi prinsip-prinsip sistem
perancangan pengajaran yang efektif, efesien, dan progresif berikut metode
penyajiannya untuk mendapatkan hasil belajar yang mengagumkan dengan waktu
sedikit.
Dalam Praktik quantum teaching bersandar pada asas utama ’’Bawalah dunia mereka
ke dalam dunia kita, dan antarkan dunia kita kedalam duniamereka.'?Setiap bentuk
interaksi dengan pembelajar, setiap rancangan kurikulum, dan setiap metode
pembelajaran harus dibangun prinsip utama tersebut.
b. Asas Utama Pengajaran Quantum

Yaitu bawalah dunia mereka ke dunia kita dan antarkan dunia kita kedunia
mereka (De porter) maksudnya guru harus mampu memasuki dunia anak tersebut
sebagai langkah awal sebelum mengajar.Dalam kegiatan pembelajaran, guru memiliki
tugas untuk mampu membawakan pengetahuan dalam dunia kini bagi dunia
anak.Pengetahuan yang diberikan tersebut sering kali berupa suatu konsep abstrak bagi

anak.Oleh karena itu guru harus mampu membawa dunia tersebut kedalam dunia

2 Aris Shoimin, “Model Pembelajaran INOVATIF dalam kurikulum 20137, ( Yogyakarta: AR-RUZZ
MEDIA,2014), h.138-139.



anak.Interaksi antara guru dengan murid menjadi kunci dalam asas ini.

c. kerangka rancangan belajar dalam quantum teaching yang dikenal sebagai

TANDUR:*

1)

2)

3)

Tumbuhkan yaitumenumpuhkan minat dan rasa ingin tahu siswa dengan
memberitahukan manfaat yang akan diperoleh dari kegiatan pembelajaran
tersebut. Guru dituntut untuk dapat mengundang dan memikat siswa untuk
mencurahkan segenap perhatiannya tanpa ada rasa keterpaksaan.
Keberhasilan dari fase ini dapat memberikan pengaruh yang cukup besar bagi
fase-fase selanjutnya. Sertakan diri mereka, pikat mereka, puaskan dengan
AMBAK ( Apa Manfaatnya Bagi Ku / Siswa).

Alami vyaitu Pengalaman mampu menciptakan ikatan emosional yang
membuat pembelajaran lebih berarti. Menurut Goleman dalam Porter, tanpa
keterlibatan emosi, pelajaran akan sulit untuk melekat didalam ingatan. Pase
ini sebisa mungkin guru memberikan pengalaman belajar langsung kepada
siswa. Pemberikan pengalaman ini akan mempermudah siswa dalam
menyerap suatu materi dan mengingatnya di kemudian hari.

Namai yaituwaktu bagi guru untuk mengajarkan konsep, kata kunci, rumus,
dan strategi berdasarkan pengalaman belajar yang telah diberikan oleh guru
pada fase sebelumnya. Pemberian Informasi akan menjadi lebih berarti
setelah siswa benar-benar mendapatkan pengalaman yang nyata tepat ketika

minat memuncak.

3jumanta Hamdayama, Metodologi Pengajaran ”, (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), h.154-155.



4)

5)

6)

Demonstrasikan yaitu Berikan kesempatan bagi mereka untuk mengaitkan
pengalaman dengan data baru, sehingga mereka menghayati dan membuatnya
sebagai pengalaman pribadi.

Ulangi, yaitu Rekatkan gambaran dengan retensi.

Rayakan yaitu Perayaan menambatkan belajar dengan asosiasi positif.Berikan
penghargaan atas prestasi yang positif, sehingga terus diulangi.Oleh karena
itu, pembelajaran kuantum ini memuat tujuan-tujuan yang kemudian menjadi
tujuan pokok dalam suatu proses pembelajaran untuk siswa, Yaitu
meningkatkan partisipasi siswa, meningkatkan motivasi dan minat belajar,
meningkatkan daya ingat, meningkatkan rasa kebersamaan, meningkatkan
daya dengar, dan meningkatkan kehalusan perilaku. Tujuan-tujuan pokok
tersebut diharapkan dapat mengubah nuansa pembelajaran antara guru dan
murid, yang sebelumnya satu arah menjadi dua arah, yang sebelumnya

menakutkan menjadi menyenangkan.

2. Pengertian lImu Pengetahuan Sosial

IImu Pengetahuan Sosial merupakan integrasi dari berbagai cabang ilmu- ilmu

seperti: sosi

Pengetahuan

ologi, sejarah, geografi, ekonomi, politik, hukum dan budaya. llmu

sosial dirumuskan atas dasar realitasdan fenomena sosial yang mewujudkan

satu pendekatan interdisipliner dari aspek dan cabang-cabang ilmu-ilmu sosial (sosiologi,

geografi, ekonomi, hukum,dan budaya.**Menurut Zuraik dalam Dahiri ,hakikat IPS adalah

harapan untuk mampu membina suatu masyarakat yang baik di mana para anggotanya

¥ Trianto,

Pustaka,2007,hIm.124.

“Model Pembelajaran  Terpadu dalam Teori dan  Praktek” (Jakarta: Prestasi



benar-benar berkembang sebagai insan sosial yang rasional dan penuh tanggung jawab,
sehingga oleh karenannya diciptakan nilai-nilai.

Hakikat IPS disekolah dasar memberikan pengetahuan dasar dan keterampilan sebagai
media pelatihan bagi siswa sebagai warga Negara sedini mungkin.karena pendidikan IPS
tidak hanya memberikan ilmu pengetahuan semata, tetapi harus berorientasi pada
pengembangan keterampilan berpikir kritis, sikap, dan kecakapan-kecakapan dasar siswa
yang berpihak pada kenyataan kehidupan sosial kemasyarakatan sehari-hari dan memenuhi
kebutuhan bagi kehidupan sosial siswa di masyarakat.Jadi, hakikat IPS adalah untuk
mengembangkan konsep pemikiran yang berdasarkan realita kondisi sosial yang ada
dilingkungan siswa, Sehingga dengan memberikan pendidikan IPS diharapkan dapat
melahirkan warga Negara yang baik dan bertanggung jawab terhadap bangsa dan
negaranya. *°
3. Pengertian Hasil Belajar

Konsep dari hasil belajar yaitu perubahan-perubahan yang terjadi pada diri siswa, baik
yang menyangkut aspek kognitif, afektif maupun psikomotorik sebagai hasil dari kegiatn
belajar. Pengertian hasil belajar di atas di pertegas lagi oleh Nawawi dalam K. Brahim
,yang menyatakan bahwa hasil belajar dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa
dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam skor yang
diperoleh dari hasil tes mengenal sejumlah materi pelajaran tertentu. Yang di maksud
dengan hasil belajar siswa adalah kemampuan yang di peroleh anak setelah melalui
kegiatan belajar. Karena belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari seseorang yang

berusaha untuk memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang relative menetap.

> AhmadSusanto, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta:PRENADAMEDIA GROUP,2013), him.138.



Untuk mengetahui apakah hasil belajar yang dicapai telah sesuai dengan tujuan yang di
khendaki dapat di ketahui melalui evaluasi. Sebagaimana dikemukakan oleh Sunal ,
bahwa evaluasi merupakan proses penggunaan informasi untuk membuat pertimbangan
seberapa efektif suatu program telah memenuhi kebutuhan siswa. Selain itu, dengan
dilakukannya evaluasi atau penilaian ini dapat diadikan feedback atau tindak lanjut, atau
bahkan cara untuk mengukur tingkat penguasaan siswa. Kemajuan prestasi belajar siswa
tidak saja diukur dari tingkat penguasaan ilmu pengetahuan, tetapi uga sikap dan
keterampilan.Dengan demikian, penilaian hasil belajar siswa mencakup segala hal yang
dipelajari di sekolah, baik itu menyangkut pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang
berkaitan dengan mata pelajaran yang diberikan kepada siswa.'®Hasil belajar adalah pola-
pola perbuatan, nilai-nilai, sikap-sikap,dan keterampilan. Menurut Keller hasil belajar
adalah prestasi aktual yang ditampilkan oleh anak."’

Merujuk pemikiran Gagne, hasil belajar berupa informasi verbal yaitu, kapabilitas
mengungkapkan pengetahuan dalam bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis.*®Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan sebuah perubahan yang
dialami oleh seseorang setelah belajar yang berupa pengetahuan, keterampilan, maupun
tingkah laku yang dapat dipengaruhi oleh faktor internal yang meliputi jasmaniah,
psikologis,dan juga kelelahan serta eksternal yang meliputi keluarga, sekolah dan

masyarakat.

39.

him. 5.

Ibid, him. 5.
Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), him.

8Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi PAIKEM, ( Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2013),



F.  Variabel dan Definisi Operasional

1. Variabel

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau
kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh penelitiuntuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulannya.

Adapun variabel-variabel itu:
a. Variabel Bebas
Variabel bebas adalah merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi
sebab timbulnya variabel bebas. Dalam penelitian ini, yang menjadi variabel bebas
adalah model pembelajaran (X)yang diterapkan dikelas V A dan V B yang menjadi
variabel bebas dalam penelitian ini adalah model Quantum Teaching

b. Variabel Terikat

Variabel terikat adalah merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat karena adanya variabel bebas.Variabel terikat di dalam penelitian ini
adalah hasil belajar siswa di kelas V SD N 03 Payaraman yang mengikuti perlakuan
pempembelajaran ().

Skema Variabel

Variabel Pengaruh VariabelTerpengaruh

Penggunaan model >| Hasil belajar siswa

Quantum Teaching

Definisi operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:



a.  Model Pembelajaran Quantum teaching adalah pengubahan belajar yang
meriah, dengan segala nuansanya. Quantum teaching juga menyertakan
segala kaitan antara, interaksi, dan perbedaan yang memaksimalkan momen
belajar. Quantum teaching berfokus pada hubungan dinamis pada lingkungan
kelas, interaksi yang mendirikan landasan dan kerangka untuk belajar dengan
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan.

b.  Pendidikan IPS tidak hanya memberikan ilmu pengetahuan semata, tetapi
harus berorientasi pada pengembangan keterampilan berpikir kritis, sikap,
dan kecakapan-kecakapan dasar siswa yang berpihak pada kenyataan
kehidupan sosial kemasyarakatan sehari-hari dan memenuhi kebutuhan bagi
kehidupan sosial siswa di masyarakat.

c.  Hasil belajar merupakan perubahan-perubahan yang terjadi pada diri siswa,
baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomot sebagai hasil dari
kegiatan belajar.*®

G. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, di mana
rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan.?’Hipotesis dalam
penelitian ini adalah pengaruh pengunaan model quantum teaching lebih berpengaruh
dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional dalam pelaksanaan Pembelajaran IPS.
Adapun hipotesis yang diuji ialah :

H,: Ada pengaruh penggunaan model quantum teachingterhadap hasil belajar siswa mata

pelajaran IPS di SD N 03 Payaraman (u1#u2).

Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran...him. 5.
% syharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara,2013), him. 112.



Ho:Tidak Ada pengaruh penggunaan model quantum teachingterhadap hasil belajar siswa
mata pelajaran IPS di SD N 03 Payaraman(pul=p2)
H. METODOLOGI PENELITIAN
a. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen, dengan menggunakan pendekatan
kuantitatif. Penelitian eksperimen adalah metode penelitian yang di gunakan untuk mencari
pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan.**karena
penelitian ini diberikan suatu perlakuan (treatment) untuk mengetahui hubungan perlakuan
tersebut dengan aspek tertentu yang akan di ukur.

Desain Eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu True Experimental
Design, jenis Posttest- Only Control Design. Dalam desain ini terdapat dua kelompok yang
masing- masing di pilih secara random (R). Kelompok pertama di beri perlakuan di sebut
kelompok eksperimen dan kelompok yang tidak di beri perlakuan di sebut kelompok

kontrol. Pengaruh adanya perlakuan (treatment) adalah (O, : O;).%

Desain penelitian dapat dilihat penjelasannya pada tabel berikut di bawah ini:
Tabel 1.1

Desain Penelitian

“!bid, him. 107
25ugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, Cet. Ke- 21,
(Bandung: Alfabeta, 2015), him. 61



Kelompok Pengukuran Perlakuan
Kelas Eksperimen O1 X
Kelas Kontrol 02 -

Keterangan:
X: Model Quantum Teaching
O2: Kelas kontrol

O1: Perlakuan kelas eksperimen

b. Jenis dan Sumber Data

a. Jenis Data

Data yang dipergunakan dalam penelitian ini dapat dikelompokkan menjadi dua

jenis, yaitu:

1) Data kualitatif, adalah data yang bersifat uraian atau penjelasan untuk
mengetahui penerapan metode quantum teaching padasiswa kelas V pada
mata pelajaran llmu Pengetahuan Sosial di SD N 03 Payaraman.

2) Data kuantitatif, adalah data yang menggambarkan angka-angka yaitu data
hasil analisa yang meliputi jumlah siswa, jumlah guru, dan hasil belajar siswa

di SD N 03 Payaraman, serta pelaksanaan evaluasi pembelajaran serta hal-hal

yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti.

b. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini ada dua macam, yaitu sumberdata primer dan

sumber data sekunder.




1) Sumber data primer, adalah sumber data yang langsung dari lapangan
penelitian, yaitu guru dan siswa di SD N 03 Payaraman.
2) Sumber data sekunder, adalah sumber data yang mendukung sumber data
primer, seperti bahan-bahan pustaka yang berhubungan dengan penelitian,
lingkungan, sarana sekolah, buku-buku yang relevan, artikel, dll.
c. Populasi dan Sampel Penelitian

a. Populasi Penelitian

Populasi merupakan keseluruhan (jumlah) subjek atau sumber data
penelitian.?*Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek/subyek yang
memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari lalu kemudian ditarik kesimpulannya 2*.Adapun Populasi yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V dengan jumlah siswa sebanyak 42
siswa diSD N 03 Payaraman

Tabel 1.2
Popolasi Penelitian

Siswa
Kelas Siswa laki-laki Jumlah
perempuan
V A 12 18 30
VB 14 16 30
Jumlah 60

2 Amri Darwis, Metode Penelitian Pendidikan Islam. (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2014), him. 45.
24Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D. (Bandung : Al- Fabeta 2014), him.117.




Sumber: Data SD N 03 Payaraman

b. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut.Bila populasi besar, dan peneliti tidak mempelajari semua yang ada pada
populasi, misalnya keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat
menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Sampel penelitian ini diambil
dengan menggunakan teknik sampling purposive.Menurut Sugiyono sampling
purposive adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu yang dibuat
peneliti dengan guru.Adapun syarat untuk memilih kelompok penelitian adalah
sebagai berikut.

1) Kedua kelompok itu diajar oleh guru yang sama, jumlah jam yang sama,

kurikulum yang sama, sehingga dapat diasumsikan memiliki aktivitas

pembelajaran yang sama pula.

2) Keduakelompok itu menggunakan kelas pararel sehingga diasumsikan
memiliki minat dan motivasi yang sama. Oleh karena itu, pelaksanaan
pembelajaran IPS dalam kedua kelompok tersebut tidak terlalu berbeda. Dari
pertimbangan tersebut didapatkan hasil bahwa yang menjadi kelas

eksperimen adalah V A dan kelas kontrol adalah V B.



Tabel 1.3
Sampel Penelitian

Siswa
Kelas Siswa laki-laki Jumlah
perempuan
VA 12 18 30
VB 14 16 30
Jumlah 60

Sumber: Data SD N 03 Payaraman
Teknik Pengumpulan Data, Teknik Pengolahan Data, dan Analisis Data
a. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini penulis akan menggunakan teknik pengumpulan data yaitu
tes yang didukung dengan observasi, wawancara, dokumentasi, Tes.
1) Observasi
Observasi yaitu untuk mengetahui keadaan objek secara langsung serta keadaan
wilayah, letak geografis, keadaan sarana dan prasarana serta melihat kreativitas belajar
siswa kelas V pada mata pelajaran IPS di SD N 03 Payaraman.
2) Wawancara
Wawancara adalah dengan cara mengajukan sejumlah pertanyaan kepada guru
untuk memperoleh data tentang keadaan siswa di SD N 03 Payaraman. ketika
melaksanakan proses pembelajaran. Disamping itu, wawancara juga dilakukan kepada
kepala Madrasah untuk mengetahui keadaan tenaga pendidik, sarana prasarana, dll.

3) Dokumentasi



Dokumentasi yaitu teknik yang digunakan untuk mendapatkan data yang obyektif
mengenai sarana dan prasarana, jumlah siswa, jumlah tenaga pendidik beserta staff atu
karyawan, dan sejarah perkembangan di SD N 03 Payaraman.

4) Tes
Tes adalah suatu pertanyaan, tugas atau seperangkat tugas yang direncanakan
untuk memperoleh informasi, yang setiap butir pertanyaan mempunyai jawaban, dan
memberikan implikasi bahwa setiap butir tes menuntut jawaban dari orang yang di tes.
Dalam proses belajar, tes digunakan untuk mengukur tingkat pencapaian keberhasilan
siswa melakukan kegiatan belajar.?’Bentuk tes yang digunakan adalah bentuk pilihan
ganda sebanyak 20 soal. Kemudian data hasil tes yang digunakan dalam penelitian
digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah diterapkan model Quantum
Teaching
b. Teknik Pengolahan Data
Teknik pengolahan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :
1)  Melakukan penskoran terhadap pembelajaran IPS Kelas V dengan
menggunakan model Quantum Teaching menggunakan tes tertulis yang

dilakukan oleh peneliti.

2)  Mencari nilai akhir dihitung dengan penjumlahan skor nilai tes tertulis pada
pembelajaran IPS Kelas V dengan menggunakan model Quantum Teaching.

c. Teknik Analisis Data

Adapun analisis data yang digunakan yaitu, rumus Test “t” untuk dua sampel

“Hamzah B Uno, Model Pembelajaran Menciptakan Proses Belajar Mengajar Yang Kreatif dan Efektif, (
Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008), him 71



kecil yang satu sama lain tidak mempunyai hubungan?®
Rumus yang digunakan disini adalah:

¢ = M{—M,
=
SEMq-M,

Langkah yang perlu di tempuh ialah

a. Mecari Mean Variabel X (Variabel I), dengan rumus:

b. Menacari Mean Variabel Y (Variabel I1), dengan rumus:

c. Mencari Deviasi Standar Skor Variabel X (Variabel 1) dengan rumus:

2
SD,atauSDy= |2

7|
[

d. Mencari Devisi Standar Skor Variabel Y (Variabel I1) dengan rumus:

2
SDyatausDy = |-
2

e. Mencari Standar Error Mean Variabel X (Variabel 1) dengan rumus:

SD,

SDy, atauSEy, = —
—

f. mencari Standar Error Mean Variabel Y, (Variabel 11) dengan rumus:

SD,
Np—1

SDMyatauSEMZ:

%Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2015), him 346- 348



g. Mencari Standar Error Perbedaan Mean Variabel | dan Mean Variabel Il dengan

rumus:

SEp,-m, = JSEMl 2+ SEy, 2

h. Mencari t, dengan rumus yang telah di sebutkan di muka, yaitu:

= MM
0 SEm,—M,

I.  Memberikan interpretasi terhadap t, dengan prosedur sebagai berikut:

1. Merumuskan Hipotesis alternatifnya (H,) : “ Ada (terdapat) perbedaan Mean
yang signifikan antara Variabel X dan Variabel Y.

2. Merumuskan Hipotesis Nihilnya (H,) “Tidak ada (tidak terdapat perbedaan
Mean yang signifikan antara Variabel X dan Variabel Y”)

J- Menguji kebenaran/ kepalsuan kedua hipotesis tersebut di atas dengan
membandingkan besarnya t hasil perhitungan (t,) dan t yang tercantum pada Tabel
Nilai “t”, dengan terlebih dahulu menetapkan degrees of freedomya atau derajat
kebebasannya, dengan rumus:

df atau db = (N;+ N, ) -2
Dengan diperolehnya df atau db itu, maka di cari harga t; pada taraf signifikansi 5%
atau 1%. Jika t, sama besar atau lebih besar dari pada t, maka Hyditolak ; berarti
ada perbedaan Mean yang signifikan di antara kedua variabel yang kita selidiki. Jika
tolebih kecil dari pada t; maka H,, di terima; berarti tidak terdapat perbedaan Mean
yang signifikan antara variabel | dan Variabel Il

k. Menarik kesimpulan



I. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Sebagai langkah penjabaran lebih lanjut dalam tulisan ini, penulis merencanakan

sistematika pembahasan sebagai berikut :

BAB |

merupakan Bab pendahuluan yang terdiri dari latar belakang, identifikasi
masalah, batasan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka
kerangka teori, variabel penelitian, definisi operasional, hipotesis penelitian,

metodelogi penelitian, dan sistematika pembahasan.

BAB Il pada Bab kedua ini tentang kerangka teori yang berisi tentang pengertian metode

BAB Il

BAB IV

BAB V

pembelajaran, pengertian dan langkah-langkah metode pembelajaran model
kuantum teaching dan media gambar, pengetian ilmu pengetahuan IPS, ruang
lingkup pelajaran IPS, dan tujuan pembelajaran IPS, pengetian hasil belajar.

deskripsi wilayah penelitian yang meliputi: sejarah singkat berdirinya SDN
03 Payaraman, identitas SDN 03 Payaraman, Visi, Misi, tujuan, sasaran dan
target SDN 03 Payaraman, keadaan guru dan tenaga kependidikan,keadaan
dan kegiatan siswa/siswi SDN 03 Payaraman, sarana dan prasarana SDN 03

Payaraman, proses beajarmengajar serta kesulitannya.

Bab ini merupakan bab khusus menganalisa data, serta akan menjawab dari
permasalahan-permasalahan yang muncul dalam penelitian.

Bab ini menjelaskan kesimpulan dan saran sebagai hasil Penelitian.



BAB I1

LANDASAN TEORI

A. Model Pembelajaran
1. Pengertian Model Pembelajaran
Model pembelajaran merupakan suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan

sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas.?’

Model pembelajaran
merupakan satu cara yang digunakan untuk melaksanakan pembelajaran. Soekamto dalam
Nurulwati, mengemukakan maksud dari model pembelajaran adalah kerangka konseptual
yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar
untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi para
perancang pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan aktivitas belajar
mengajar. Hal ini berarti model pembelajaran memberikan kerangka dan arah bagi guru
untuk mengajar.

Banyak model pembelajaran yang telah dikembangkan guru yang pada dasarnya untuk
memberikan kemudahan bagi siswa untuk memahami dan menguasai suatu pengetahuan
atau pelajaran tertentu. Pengembangan model pembelajaran sangat tergantung dari

karakteristik mata pelajaran yangdiberikan kepada siswa sehingga tidak ada model

pembelajaran yang paling baik. Semua tergantung situasi dan kondisinya.?®

2. Empat ciri model pembelajaran yaitu sebagai berikut:?

Z"Trianto, Model Pembelajaran Terpadu: Konsep, Strategi, dan Implementasinya dalam Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan( KTSP ), (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), him. 51.

BAris Shoimin, “Model Pembelajaran... him. 23-24.

#Ibid, him. 24.



a. Rasional teoritis logis yang disusun oleh para pencipta atau pengembangnya.
b. Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa belajar ( tujuan
pembelajaran yang akan dicapai)
c. Tingkah laku mengajar yang diperlukan agar model tersebut dapat dilaksanakan
dengan berhasil
d. Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran itu dapat tercapai
(Kardi dan Nur).
3. Model Quantum Teaching
a. Pengertian Model Quantum Teaching
Model Quantum Teaching adalah pengubahan belajar yang meriah, dengan segala
nuansanya. Quantum teching juga menyertakan segala kaitan antara, interaksi, dan
perbedaan yang memaksimalkan momen belajar serta berfokus pada hubungan
dinamis pada lingkungan kelas, interaksi yang mendirikan landasan dan kerangka
untuk belajar. Adapun Model guantum teaching menurut Bobby De Porter adalah
konsep yang menguraikan cara- cara baru dalam memudahkan proses belajar
mengajar, lewat pemaduan unsur seni dan pencapaian- pencapaian yang terarah.
Apapun mata pelajaran yang diajarkan quantum teaching menjadikan segala seseuatu
berarti dalam proses belajar mengajar, setiap kata, pikiran, tindakan asosiasi, dan
sampai sejauh mana, mengubah lingkungan, presentasi, dan rancangan pengajaran.*
Colin Rose juga berpendapat bahwa quantum teaching adalah panduan praktis
dalam mengajar yang berusaha mengkomodasi setiap bakat siswa atau dapat

menjangka setiap siswa. Quantum teaching menjadikan ruang-ruang kelas ibarat

% Muhammad Faturrahman,,Model-model pembelajaran Inovatif...him. 179-180.



sebuah konser musik yang memadukan berbagai instrumen sehingga tercipta
komposisi yang menggerakkan dari keberagaman terebut. Sebagai guru yang akan
memenuhi kehidupan siswa, guru seolah-olah memimpin konser saat berada di ruang
kelas. *

Prinsip utama pembelajaran quantum teaching berbunyi: Bawalah dunia mereka
ke dalam dunia kita, dan antarkan dunia kita kedalam dunia mereka. Setiap bentuk
interaksi dengan pembelajar, setiap rancangan kurikulum, dan setiap metode
pembelajaran harus dibangun prinsip utama tersebut. Hal ini mengingatkan kita pada
pentingnya memasuki dunia siswa sebagai langkah pertama. Memasuki terlebih
dahulu dunia mereka berarti akan member izin untuk memimpin, menuntun, dan
memudahkan perjalanan menuju kesadaran dan ilmu pengetahuan yang lebih luas.*
Dengan mengaitkan apa yang di ajarkan oleh guru dengan sebuah peristiwa, pikiran
atau perasaan yang di dapatkan dari kehidupan rumah, sosial, atletik, musik, seni,
rekreasi, atau akademis mereka. Setelah itu terbentuk dengan mudah dunia siswa
dibawah kedunia guru atau pengajar. Guru akan memberikan pemahaman tentang isi
dunia itu kepada siswa. Adapun tujuan quantum teaching adalah untuk meraih ilmu
pengetahuan yang luas dengan berdasarkan prinsip belajar yang menyenangkan dan
mengairahkan. Terdapat perbedaan antara tujuan dan prioritas. Tujuan merupakan
hasil akhir yang ingin diraih. Sementara prioritas adalah tahapan-tahapan yang akan
dilalui dalm mencapai tujuan. Menciptakan suasana yang dinamis dalam belajar

dengan memadukan berbagai unsurnya dan melakukan pengubahan yang merupakan

*'Ibid, him 180.
%2Jumanta Hamdayana, “Metodologi Pengajaran... him. 154.



tahapan-tahapan untuk mencapai pengetahuan yang luas sebagai tujuan.®

b. Quantum teaching mempunyai komponen kerangka rancangan belajar yang

dikenal sebagai TANDUR yaitu sebagai berikut:*

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Tumbuhkan

Tumbuhkan minat dengan memuaskan “Apakah Manfaatnya Bagiku/ Siswa”
( AMBAK), dan manfaatkan kehidupan pelajar.

Alami

Ciptakan atau datangkan pengalaman umum yang dapat di mengerti semua
pelajar.

Namai

Sediakan kata kunci, konsep, model, rumus, strategi, sebuah “masukan”.
Demonstrasikan

Berikan kesempatan bagi pelajar untuk bahwa mereka tahu.

Ulangi

Tunjukkan pelajar cara-cara mengulang materi dan menegaskan, “ Aku tahu
bahwa aku memang tahu”.

Rayakan

Pengakuan untuk penyelesaian, partisipasi, dan pemerolehan keterampilan
dan ilmu pengetahuan. perayaan menambatkan belajar dengan asosiasi
positif.Berikan penghargaan atas prestasi yang positif, sehingga terus
diulangi.

Oleh karena itu, pembelajaran kuantum ini memuat tujuan-tujuan yang

¥ Muhammad Faturrahman,Model-model pembelajaran... him. 180.
% Deporter Bobbi, “Quantum Teaching, (Bandung:: Mizan Pustaka , 2010), him. 39-40.



kemudian menjadi tujuan pokok dalam suatu proses pembelajaran untuk
siswa, yaitu meningkatkan partisipasi siswa, meningkatkan motivasi dan
minat belajar, meningkatkan daya ingat, meningkatkan rasa kebersamaan,
meningkatkan daya dengar, dan meningkatkan kehalusan perilaku. Tujuan-
tujuan pokok tersebut diharapkan dapat mengubah nuansa pembelajaran
antara guru dan murid, yang sebelumnya satu arah menjadi dua arah, yang
sebelumnya menakutkan menjadi menyenangkan.

c. Prinsip-prinsip yang harus ada dalam pembelajaran kuantum adalah:*®

1) Segalanya berbicara
Segalanya dari lingkungan kelas hingga bahasa tubuh, kertas yang dibagikan
hingga rancangan pelajaran, semua mengirim pesan tentang belajar.

2) Segalanya bertujuan
Hal ini mengandung arti bahwa semua upaya yang dilakukan oleh guru dalam
mengubah kelas mempunyai tujuan, yaitu agar siswa dapat belajar secara
optimal untuk mencapai prestasi yang tertinggi.

3) Pengalaman sebelum pemberian nama
Proses belajar paling efektif terjadi ketika siswa telah mengalami sebelum
mereka memperoleh Nama untuk apa yang mereka pelajari.

4)  Akun setiap usaha
Setiap mengambil langkah siswa perlu mendapat pengakuan atas kecakapan
dan kepercayaan diri mereka. Dalam pembelajaran quantum tidak dikenal

istilah “ gagal” yang ada hanyalah hasil dan umpan balik. Setiap hasil adalah

% Rusman, Model-model pembelajaran, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2012),him. 330-331.



prestasi dan masin-masing akan menjadi umpan balik demi pencapaian hasil
yang tepat sebagaimana dimaksudkan.
5) Jika layak dipelajari, maka layak pula dirayakan
Perayaan memberikan umpan balik mengenai kemajuan dan meningkatkan
asosiasi emosi positif dengan belajar.
d. Kelebihan dan kekurangan model Quantum Teaching
Setiap model pembelajaran selalu memiliki kelebihan dan kekurangan. Sama
halnya dengan model quantum teaching memiliki kelebihan dan kekurangan sebagai
berikut.
Sunandar menyatakan kelebihan quantum teaching sebagai berikut;*
1) Selalu berpusat kepada apa yang masuk akal bagi siswa.
2) Menumbuhkan dan menimbulkan antusiasme siswa.
3) Adanya kerja sama.
4) Menawarkan ide dan proses cemerlang dalam bentuk yang enak di pahami
siswa.
5) Menciptakan tingkah laku dan sikap kepercayaan dalam diri sendiri.
6) Belajar terasa menyenangkan.
7) Ketenangan psikologi.
8) Adanya kelebihan dalam berekspresi.
Adapun kekurangan model quantum teaching yaitu sebagai berikut:
1) Memerlukan persiapan yang matang bagi guru dan lingkungan yang
mendukung.

2) Memerlukan fasilitas yang memadai.

*bid, him.332.



3) Model ini banyak di lakukan di luar negeri sehingga kurang beradaptasi
dengan kehidupan di Indonesia.
4) Kurang dapat mengontrol siswa.*’
B. Pengertian IImu Pengetahuan Sosial
IImu Pengetahuan Sosial merupakan integrasi dari berbagai cabang ilmu- ilmu seperti:
sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, politik, hukum dan budaya. llmu Pengetahuan sosial
dirumuskan atas dasar realitasdan fenomena sosial yang mewujudkan satu pendekatan
interdisipliner dari aspek dan cabang-cabang ilmu-ilmu sosial (sosiologi, geografi, ekonomi,

hukum, dan budaya.*®

Menurut Zuraik dalam Dahiri, hakikat IPS adalah harapan untuk mampu
membina suatu masyarakat yang baik di mana para anggotanya benar-benar berkembang sebagai
insan sosial yang rasional dan penuh tanggung jawab, sehingga oleh karenannya diciptakan
nilai-nilai.

Hakikat IPS di sekolah dasar memberikan pengetahuan dasar dan keterampilan sebagai
media pelatihan bagi siswa sebagai warga Negara sedini mungkin. Karena pendidikan IPS tidak
hanya memberikan ilmu pengetahuan semata, tetapi harus berorientasi pada pengembangan
keterampilan berpikir kritis, sikap, dan kecakapan-kecakapan dasar siswa yang berpihak pada
kenyataan kehidupan sosial kemasyarakatan sehari-hari dan memenuhi kebutuhan bagi
kehidupan sosial siswa di masyarakat. Jadi, hakikat IPS adalah untuk mengembangkan konsep
pemikiran yang berdasarkan realita kondisi sosial yang ada dilingkungan siswa, Sehingga dengan

memberikan pendidikan IPS diharapkan dapat melahirkan warga Negara yang baik dan

bertanggung jawab terhadap bangsa dan negaranya.

*"Ibid, hlm. 330-331.

*Trianto, “Model Pembelajaran Terpadu... him. 124.



Menurut Ahmad Susanto, IImu pengetahuan sosial adalah ilmu pengetahuan yang
mengkaji berbagai disiplin ilmu sosial dan humaniora serta kegiatan dasar manusia yang dikemas
secara ilmiah dalam rangka member wawasan dan pemhaman yang mendalam kepada peserta
didik, khususnya di tingkat dasar dan menengah.**Menurut Muhammad Irham Novan Ardy
Woyani ilmu pengetahuan sosial adalah ilmu pengetahuan yang mengkaji berbagai disiplin ilmu
ilmu sosial dan humoira serta kegiatan dasar manusia yang di kemas secara ilmiah dalam
rangkah memberi wawasan dan pemahaman yang mendalam kepada peserta didik, khususnya
ditingkat dasar dan menengah.”® Permendiknas No. 22 tahun 2006 tentang standar Isi
menjelaskan bahwa ilmu pengetahuan sosial merupakan salah satu mata pelajaran yang diberikan
mulai dari SD/MI sampai SMP/MTS yang mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan
generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial. Pada jenjang SD/MI mata pelajaran IPS memuat
materi geografi, sejarah, sosiologi dan ekonomi yang diberikan secara terpadu.*

Secara garis besarnya, tema-tema pendidikan IPS di Sekolah Dasar dapat di klasifikasikan
menjadi tiga bagian besar, yang masing-masing memiliki tujuan yang berbeda, yaitu:

1. Pendidikan IPS sebagai pendidikan nilai

a. Mendidikkan nilai-nilai yang baik, yang merupakan norma-norma keluarga dan
masyarakat.

b. Memberikan klarifikasi nilai-nilai yang sudah dimiliki siswa, dan

c. Nilai- nilai inti atau nilai utama, seperti menghormati hak perorangan, kesetaraan,
etos kerja, dan martabat manusia sebagai upaya membangun Kkelas yang
demokratis.

2. Pendidikan IPS sebagai pendidikan multi kultural yakni,

¥Ahmad Susanto, Teori Belajar & Pembelajaran... him.138.
0 Muhammad Irham Novan Ardy Wyani, Psikologi Pendidikan Teori dan Aplikasi... him. 131.
! permendiknas No.22 tahun 2006 tentang standar isi, him. 26



a. Mendidik siswa bahwa perbedaan itu wajar;
b. Menghormati perbedaan etnik, budaya, agama, yang menjadikan kekayaan budaya
bangsa; dan

c. Persamaan dan keadilan dalam perlakuan terhadap kelompok etnis atau minoritas.
3. Pendidikan IPS sebagai pendidikan global ( global education), yakni

a. Mendidik siswa akan kebhinekaa bangsa, budaya, dan perbedaan didunia.

b. Menanamkan kesadaran ketergantungan antar bangsa

c. Menanamkan kesadaraan semakin terbukanya komunikasi dan transportasi antar

bangsa di dunia.

4. Ruang lingkup materi pelajaran di sekolah dasar yang tercantum dalam kurikulum,

menurut Depdiknas, sebagai berikut:*

a. Manusia,tempat, lingkungan

b. Waktu, keberlanjutan, dan perubahan

c. Sistem sosial dan budaya

d. Perilaku ekonomi dan kesejahteraan.
5. Tujuan Pembelajaran IPS

Menurut kenworthy dalam Depdiknas terdapat tiga karakteristik tujuan IPS, yaitu:
pendidikan kemanusiaan, pendidikan kewarganegaraan, dan pendidikan intelektual.
Pertama, pendidikan kemanusiaan memiliki arti bahwa IPS harus membantu anak
memahami pengalamannya dan menemukan arti atau makna dalam kehidupannya. Tujuan
pertama ini mengandung unsur pendidikan nilai. Kedua,pendidikan kewarganegaraan
mengandung arti bahwa siswa harus dipersiapkan untuk berpartisipasi secara efektif dalam

dinamika kehidupan masyarakat. Ketiga, pendidikan intelektual mengandung arti bahwa

“2Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran...hIm. 159-160.



anak membutuhkan bimbingan dan arahan untuk memperoleh ide-ide yang analitis dan alat
untuk memecahkan masalah yang dikembangkan dari konsep ilmu sosial.

Hal senada juga diungkapkan oleh Hasan bahwa tujuan pendidikan ilmu-ilmu sosial
di kelompokkan dalam tiga kategori yaitu: pengembangan kemampuan intelektual siswa,
pengembangan kemampuan dan rasa tanggung jawab sebagai anggota masyarakat dan
bangsa, serta pengembangan diri peserta didik sebagai individu. Tidak jauh berbeda
dengan apa yang di kemukakan diatas.

Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi disebutkan bahwa tujuan
pendidikan IPS, yaitu: +*

a. Mengenal konsep-konsep yang berkaitan kehidupan masyarakat dan lingkungan.

b. Memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahu,

inquiry, pemecahan masalah, dan keterampilan dalam kehidupan sosial.

c. Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan kemanusiaan.

d. Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerja sama dan kompetisi dalam

masyarakat yang majemuk ditingkat lokal, nasional, dan global.

Mengenai tujuan ilmu pengetahuan sosial, para ahli sering mengaitkannya dengan
berbagai sudut kepentingan dan penekanan dari program pendidikan tersebut. Menurut
Waterwroth, tujuan ilmu sosial adalah untuk mempersiapkan siswa menjadi warga Negara
yang baik dalam kehidupan di masyarakat. Tujuan lain dari IPS adalah untuk
mengembangkan kemampuan siswa menggunakan penalaran dalam mengambil keputusan
setiap persoalan yang dihadapinya. Melalui pembelajaran IPS di harapkan mampu di

kembangkan aspek sikap pengetahuan, aspek sikap dan aspek keterampilan. Maka tujuan

“Ahmad Susanto, Pengembangan Pembelajaran IPS di Sekolah Dasar(Jakarta. PRENADAMEDIA
GROUP,2014), him. 30-31.



pembelajaran IPS khususnya di sekolah dasar dalam Depdiknas sebagaimana tercantum
dalam kurikulum IPS SD Tahun 2006 adalah agar peserta didik mampu mengembangkan
pengetahuan dan keterampilan dasar yang berguna bagi dirinya dalam kehidupannya
sehari-hari. llmu pengetahuan sosial juga membahas hubungan antara manusia dan
lingkungannya, yaitu lingkungan dimana anak didik tumbuh dan berkembang sebagai
bagian dari masyarakat, dan dihadapkan pada berbagai permasalahan yang ada dan terjadi
di lingkungan sekitarnya. Menurut Cleaf, pembelajaran IPS berusaha membantu siswa
dalam memecahkan permasalahan yang dihadapi, sehingga akan menjadikannya semakin
mengerti dan memahami lingkungan sosial masyarakatnya.

Menurut Somantri, ilmu pengetahuan Sosial di belajarkan di sekolah dasar, di
maksudkan agar siswa menjadi manusia dan warga negara yang baik, seperti diharapkan
oleh dirinya, orang tua, masyarakat, dan agama. Pola pembelajaran IPS di SD hendaknya
lebih menekankan pada unsur pendidikan dan pembekalan pemahaman, nilai moral, dan
keterampilan-keterampilan sosial pada siswa. Untuk itu, penekanan pembelajarannya
bukan sebatas pada upaya mencekoki atau menjejali siswa dengan sejumlah konsep yang
bersifat hafalan belaka, melainkan terletak pada upaya menjadikan siswa memiliki
seperangkat pengetahuan, sikap, nilai dan keterampilan agar mereka mampu menjadikan
apa yang telah di pelajarinya sebagai bekal dalam memahami dan ikut serta dalam
melakoni kehidupan masyarakat lingkungannya, serta sebagai bekal bagi dirinya untuk
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi dalam penekanan misi dari
pembelajaran IPS di Sekolah Dasar.

Rancangan pembelajaran guru, hendaknya diarahkan dan difokuskan sesuai dengan

kondisi dan perkembangan potensi siswa agar pembelajaran yang dilakukannya benar-



benar berguna dan bermanfaat bagi siswa.** Dari tujuan pendidikan IPS di atas, sesuai
dengan tingkatannya tersebut, dapat dipahami bahwa hakikat pembelajaran untuk
membekali peserta didik memiliki kemampuan dasar berpikir logis dan kritis sehingga
mampu memecahkan masalah, memahami nilai sosial, dan berkomunikasi.
Berkembangnya tiga kemampuan tersebut diharapkan siswa akan mampu membuat
keputusan- keputusan, sehingga mereka mampu memecahkan masalah memerlukan
keterampilan berpikir pada diri siswa. *°
Jadi dapat disimpulkan bahwa tujuan pembelajaran IPS adalah untuk membantu
manusia ataupun siswa dalam memecahkan permasalahan yang di hadapi di lingkungan
sekolah, masyarakat dan negara yang berdasarkan nilai-nilai, aturan- aturan yang ada di
dalam masyarakat yang harus di patuhi dan di jalankan sesuai aturan yang berlaku.
C. Pengertian Belajar
Belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan
lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.“®Menurut R. Gagne belajar dapat
didefinisikan sebagai suatu proses dimana suatu organisme berubah perilakunya sebagai akibat
pengalaman. Bagi gagne belajar dimaknai sebagai suatu proses untuk memperoleh motivasi
dalam pengetahuan, keterampilan, kebiasaan dan tingkah laku.*’Belajar adalah suatu proses
perubahan tingkah laku pada siswa akibat adanya interaksi antara individu dan lingkungannya

melalui proses pengalaman dan latihan. Menurut Abin Syamsudin, perubahan ini terjadi secara

* Nyayu Khodijah, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grapindo Persada,2014), him. 34-36.
*“Ibid, him.37.

“® Daryanto, Belajar dan Mengajar,(Bandung:CV.Y rama Widya,2010), him. 2.
" Ahmad Susanto, Teori Belajar & Pembelajaran... him. 1.



menyeluruh, yaitu menyangkut aspek kognitif, afektif, psikomotorik.“*Adapun teori belajar

dalam faisal Abdullah dari teori Gagne ia memberikan dua definisi yaitu: *°

a. Belajar adalah suatu proses untuk memperoleh suatu motivasi dalam pengetahuan,

keterampilan, kebiasaan dan tingkah laku.

b. Belajar adalah pengetahuan atau keterampilan yang diperoleh melalui intruksi.

Ini berarti, bahwa berhasil atau gagalnya pencapaian tujuan itu amat bergantung pada
proses belajar yang di alami siswa baik ketika ia berada di sekolah maupun dilingkungan rumah
atau keluarganya sendiri. Selanjutnya dalam perspektif keagamaan pun (dalam hal islam), belajar
merupakan kewajiban setiap orang beriman agar memperoleh ilmu pengetahuan dalam rangka
meningkatkan derajat kehidupan mereka. Hal ini dinyatakan dalam Al Quran Surah Al
Mujadilah: ayat 11 yang berbunyi:
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, “Berilah kelapangan
di dalam majelis-majelis,” maka lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan
untukmu. Dan apabila dikatakan, “Berdirilah kamu,” maka berdirilah, niscaya Allah akan
mengangkat (derajat) orangorang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu
beberapa derajat. Dan Allah Mahateliti apa yang kamu kerjakan.”(Q.S.al-Mujadilah [58]: 11)
IImu dalam hal ini tentu saja tidak hanya berupa pengetahuan agama tetapi juga

pengetahuan yang relevan dengan tuntutan kemajuan zaman.*® Adapun menurut Sardiman,

belajar adalah berubah. Dalam hal ini belajar di maksudkan berarti usaha mengubah tingkah

*® M. Subana, Strategi Belajar mengajar BAHASA INDONESIA, ”,(Bandung: Pustaka Setia ,2007), him. 9.

“ Faisal Abdullah, Motivasi Anak Dalam Belajar, (Palembang: KDT Anggota IKAPI, 2015), him. 10-14.
50 i
Ibid, him. 6.



laku. Jadi belajar akan membawa suatu perubahan pada individu- individu yang belajar. Adapun
tujuan belajar perlu diciptakan adanya sistem lingkungan atau kondisi belajar yang kondusif. Hal
ini akan berkaitan dengan mengajar. Mengajar di artikan sebagai suatu usaha penciptaan sistem
lingkungan yang memungkinkan terjadinya proses belajar. Sistem lingkungan belajar itu sendiri
di pengaruhi oleh berbagai komponen- komponen yang masing-masing akan saling
memengaruhi. Komponen- komponen itu misalnya tujuan pembelajaran yang ingin di capai,
materi yang ingin di ajarkan, guru dan siswa yang memainkan peranan serta dalam hubungan
sosial tertentu, jenis kegiatan yang di lakukan serta sarana dan prasarana belajar mengajar yang
tersedia. >

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah merupakan
perubahan tingkah laku maupun pengetahuan peserta didik akibat dari interaksi dengan
lingkungan, pengalaman, dan masyarakat. Seseorang dikatakan belajar apabila ada perubahan
yang terjadi dalam diri peserta didik itu. Belajar Melibatkan banyak aspek mulai dari aspek fisik
dan psikis peserta didik, sumber belajar, lingkungan dan aspek guru dan proses pembelajaran.
Sehingga belajar dapat pula di katakan sebagai sesuatu yang kompleks.
D. Hasil Belajar

1. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar.

Belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari seseorang yang berusaha untuk

memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang relative menetap. Menurut Keller hasil

belajar adalah prestasi aktual yang ditampilkan oleh anak.®?> Merujuk pemikiran Gagne,

hasil belajar berupa informasi verbal yaitu, kapabilitas mengungkapkan pengetahuan dalam

> Sardiman, Interaksi danMotivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Raja Grapindo Persada, 2011), hlm. 21-
26.
*2Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak ... him. 37- 39.



bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis.”®  Sedangkan menurut Nawawi yang
menyatakan bahwa hasil belajar dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam
mempelajari materi pelajaran disekolah yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari
hasil tes mengenai sejumlah materi pelajaran tertentu.>
Secara sederhana yang dimaksud dengan hasil belajar siswa adalah kemampuan yang
diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. karena belajar itu sendiri merupakan suatu
proses dari seseorang yang berusaha untuk memperoleh suatu perubahan prilaku yang
relatif menetap. Berdasarkan teori hasil belajar dalam rangka studi dicapai melalui tiga
kategori ranah antara lain kognitif, afektif, psikomotorik. Perinciannya adalah sebagai
berikut: >
a. Ranah Kognitif
Berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari 6 aspek yaitu
pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan penilaian.
b. Ranah Afektif
Berkenaan dengan sikap dan nilai. Ranah afektif meliputi limajenjang
kemampuan yaitu menerima, menjawab atau reaksi, menilai, organisasi dan
karakterisasi dengan suatu nilai atau kompleks nilai.
c. Ranah Psikomotorik
Meliputi  keterampilan  motorik, manipulasi  benda-benda, koordinasi
neuromuscular (menghubungkan, mengamati).

Tipe hasil belajar kognitif lebih dominan dari pada afektif dan psikomotorik karena

>Agus Suprijono, Cooperative Learning... him. 5
> Ahmad Susanto, Teori Belajar... him 5
% Daryanto, Evaluasi Pendidikan...him. 18



lebih menonjol, namun hasil belajar psikomotorik dan afektif juga harus menjadi bagian
dari hasil penilaian dalam proses pembelajaran di sekolah. Hasil belajar digunakan oleh
guru untuk dijadikan ukuran atau kriteria dalam mencapai suatu tujuan pendidikan. Hal ini
dapat tercapai apabila siswa sudah memahami belajar dengan diiringi oleh perubahan
tingkah laku yang lebih baik lagi.

Jadi dapat disimpulkan bahwa hasil belajar yang dimaksud adalah sesuatu yang
diperoleh dalam usaha sadar yang dilakukan oleh seseorang atau kelompok dalam
pembelajaran. Setelah melakukan usaha setelah mengikuti pembelajaran, maka akan di
dapat penilaian atau hasil dari proses pendidikan. Hasil belajar dalam penelitian ini adalah
hasil belajar dilihat dari hasil pertemuan, pada waktu guru dan siswa melaksanakan proses
belajar mengajar di kelas. Hasil belajar dapat diartikan sejauh mana daya serap atau
kemampuan siswa memahami materi pelajaran yang di sampaikan guru di kelas.

2. Faktor yang Mempengaruhi Belajar yaitu sebagai berikut:*®
a. Faktor Jasmaniah
Kesehatan seseorang yang berpengaruh pada belajarnya seperti cepat lelah,
kurang semangat, mudah pusing, ngantuk, jika badannya kurang darah ataupun
gangguan alat indera lainnya.

b. Faktor Psikologis

Yaitu intelegensi, perhatian, minat belajar yang tinggi, bakat yang di miliki, motif
dan kematangan serta kesiapan.

c. Faktor kelelahan

Kelelahan rohani dapat dilihat dengan adanya kelesuan dan kebosanan sehingga

minat dan dorongan untuk menghasilkan sesuatu hilang. Cara mengatasinya yaitu

%1bid, him. 36-40.



dengan cara tidur, istirahat, mengusahakan variasi dalam belajar, juga dalam
bekerja, menggunakan obat-obat yang bersifat melancarkan peredaran darah,

misalnya obat gosok, dan lain- lain.

3. Indikator Hasil Belajar

Menurut Muhibbin ada beberapa persoalan yang dapat di pertimbangkan dalam

menentukan keberhasilan pengajaran ditinjau dari segi hasil atau produk yang dicapai

siswa:>’

a.

b.

C.

d.

Apakah hasil belajar yang diperoleh siswa dari proses pengajaran Nampak dalam
bentuk perubahan tingkah laku secara menyeluruh?

Apakah hasil belajar yang di capai siswa dari proses pengajaran dapat di
aplikasikan dalam kehidupan siswa?

Apakah hasil yang di peroleh siswa tahan lama di ingat dan mengendap dalam
pikirannya, serta cukup mempengaruhi perilaku dirinya?

Apakah yakin bahwa perubahan yang di tunjukkan oleh siswa merupakan akibat

dari proses pengajaran?

Adapun menurut pendapat Djamarah, indikator yang dapat di jadikan tolak ukur

% Muhibbin Syeh, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rajawali press, 2009), him. 21.



keberhasilan siswa adalah sebagai berikut.>®

a. Siswa menguasai bahan pengajaran yang telah di pelajari.

b. Siswa menguasai teknik dan cara mempelajari bahan pengajaran.

c. Waktu yang diperlukan untuk menguasai bahan pengajaran relative lebih singkat.
d. Siswa dapat mempelajari bahan pengajaran lain secara sendiri.

e. Tumbuh kebiasaan dan keterampilan membina kerja sama atau hubungan sosial

dengan orang lain.

%8yaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zaini, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta , 2010), him.
87



BAB Il1
DESKRIPSI SD N 03 PAYARAMAN

A. Sejarah Berdiri SD N 03 Payaraman

Sekolah ini berdiri sejak tahun 1948 di daerah Payaraman. Tepatnya di jalan Suka Damai,
desa Tebedak Il kecamatan Payaraman, Kabupaten Ogan Ilir (Ol). Sejak awal berdiri hingga
sekarang setidaknya sudah 13 kali pergantian kepemimpinan. Sekolah ini dulunya bernama SD
N 01 Tebedak namun sekarang di ganti dengan nama SD N 03 Payaraman karena sekolah ini
sekolah tertua ketiga di daerah Payaraman. Ada beberapa Sekolah Dasar di daerah Payaraman.
Sekolahan ini di dirikan pada lahan seluas tanah 2 hektar yang status tanah di miliki. *°
B. Letak Geografis SD N 03 Payaraman

Letak SD N 03 Payaraman jauh dari kota, berlokasi di desa Tebedak IlIKecamatan
Payaraman Kabupaten Ogan Ilir Provinsi Sumatra Selatan,sebuah desa yang berada
dipinggiranjalan. Untuk mencapai SD N 03 Payaraman bisa dengan jalan kaki bagi siswa yang
rumahnya dekat dan bisa juga di tempuh dengan menggunakan sarana transportasi seperti sepeda
ataupun motor.

SD N 03 Payaraman terletak di tengah desa, dekat dengan rumah-rumah penduduk tetapi
walaupun terletak di dekat lokasi rumah penduduk namun suasana tetap sangat kondusif untuk
kegiatan belajar mengajar di karenakan lokasi sekolah cukup luas dan tidak terlalu terdengar
wara-wiri dari masyarakat serta banyaknya pepohonan sehingga tercipta ketenangan,
kenyamanan dan keamanan.

Luas bangunan SD N 03 Payaraman diatas tanah 4789 meter persegi. Dengan batas-batas

55

% Hasil Dokumentasi, kepala sekolah, ketika dalam proses penelitian, sabtu 16 desember 2017



sebagai berikut:*

a. Sebelah Utara : Dengan rumah penduduk
b. Sebelah Selatan : Dengan ruamh penduduk
c. Sebelah Timur : Dengan rumah penduduk
d. Sebelah Selatan : Dengan rumah penduduk

C. Visidan Misi SD N 03 Payaraman

1. Visi

Dengan di siplin, Kreativitas, Imtag, dan Bersari, kita tingkatkan mutu peserta didik,

terampil, berakhlak mulia dan berkarya.

2. Misi

g.

Mematuhi aturan yang berlaku di sekolah.

Mengikuti kegiatan KBM sesuai dengan jadwal pelajaran.

Bertanggung jawab dengan tugas sesuai dan fungsi masing- masing.

Menciptakan minat baca peserta didik melalui perpustakaan sekolah.

Menumbuh kembangkan rasa kekeluargaan melalui pembinaan keagamaan.
Meningkatkan keterampilan peserta didik melalui kegiatan-kegiatan ekstra
kurikuler.

Menjadikan lingkungan sekolah yang berisi, aman, rindang, dan indah.®*

D. Tujuan SD N 03 Payaraman

Tujuan SD N 03 Payaraman sebagai berikut:®?

1.

Meningkatkan Pengetahuan akademik dan IMTAQ melalui kegiatan meningkatkan

mutu pembelajaran.

% Hasil Observasi, Kepala Sekolah, Ketika Dalam Proses Penelitian, Sabtu 16 desember 2017
®'Hasil Dokumentasi, Kepala Sekolah, Ketika Dalam Proses Penelitian, Sabtu 16 desember 2017
82 Hasil Dokumentasi, Kepala Sekolah, Ketika Dalam Proses Penelitian, Sabtu 16 Desember 2017



5.

6.

Meningkatkan kreatifitas peserta didik melalui kegiatan kerja potensi diri.
Meningkatkan kreatifitas peserta didik dibidang ilmu pengetahuan, teknologi, sosial,
budaya, dan seni melalui interaksi global.

Meningkatkan kesehatan jasmani dan rohani melalui bimbingan dan kegiatan
keagamaan dan Olahraga.

Meningkatkan iman dan tagwa melalui bimbingan dan kegiatan keagamaan.

Menanamkan sikap berakhlak khulgarimah kepada setiap peserta didik.

E. Profil Sekolah SD N 03 Payaraman

1.

2.

8.

Nama sekolah : Sekolah Dasar Negeri 03 Payaraman
NSS, NPSN :11111009003/10605689

Alamat Sekolah  : Desa Tebedak 11

Provinsi : Sumatera Selatan

Kota : Palembang

Kecamatan : Payaraman

Kode Pos : 30664

E-mail : SD N 03 Payaraman@gmail.com®

F. Keadaan Sarana dan Prasarana SD N 03 Payaraman

Supaya berlangsung proses pendidikan dan pengajaran dengan baik baik, memerlukan

sarana dan prasarana belajar mengajar yang baik dan lengkap. Dengan sarana dan prasarana yang

lengkap guru akan lebih mudah dalam menyampaikan pelajaran dan siswa akan mudah dalam

memahami pelajaran. sarana dan prasarana pendidikan merupakan fasilitas yang sangat

menunjang dalam kelancaran penyelenggaraan proses pembelajaran, sekaligus merupakan

elemen yang sangat berpengaruh dalam pengembangan kuantitas maupun kualitas suatu

®Hasil Dokumentasi, Kepala Sekolah, Ketika Dalam Proses Penelitian, Sabtu 16 Desember 2017
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lembaga pendidikan.

1. Sarana

Demi kelangsungan kegiatan proses belajar mengajar untuk dapat tercapai dengan
baik dan dengan hasil yang optimal, maka sangat diperlukan adanya sarana yang cukup
memadai, sebagaimana kita ketahui bahwa banyak faktor yang dapat mempengaruhi
proses dan aktifitas belajar, hal ini dapat di golongkan menjadi faktor internal dan faktor
eksternal. Sarana pembelajaran merupakan salah satu faktor eksternal (faktor dari luar)
yang dapat mempengaruhi proses dan aktifitas belajar tersebut. Dimana sarana pendidikan
dapat di artikan sebagai alat untuk mencapai tujuan pendidikan, misalnya buku, tas,
pulpen, komputer dan lain-lainnya.
2. Prasarana

Bagus atau tidaknya Sekolah sangat bergantung pada sarana dan prasarana pendidikan,
sangat tidak mungkin suatu lembaga pendidikan dapat dikatakan bagus atau berkualitas
apabila tidak memiliki sarana dan prasarana yang dapat menunjang proses belajar dan
mengajar di sekolah tersebut. Kenyataan di lapangan masih di temui sekolah yang belum
memperhatikan hal tersebutdan memiliki sarana dan prasarana yang belum lengkap.
Dengan demikian kegiatan belajar mengajar tidak akan sempurna atau berjalan dengan
baik apabila tidak di dukung oleh media pendidikan yang relevan serta sarana dan
prasarana yang mencukupi.

Berkaitan dengan sarana prasarana yang dapat menunjang proses belajar mengajar ini,
telah diatur dalam undang-undang Sisdiknas (Sistem Pendidikan Nasional) yaitu UU RI
No. 20 Tahun 2003 pada Bab XII tentang sarana dan prasarana pendidikan dalam pasal 45

ayat (1) dan (2) yang berbunyi:



1)

2)

Setiap satuan pendidikan formal dan nonformal menyediakan sarana dan
prasarana yang memenuhi keperluan pendidikan sesuai dengan pertumbuhan dan
perkembangan potensi fisik, kecerdasan intelektual, sosial, emosional, dan
kejiwaan peserta didik.

Ketentuan mengenai penyediaan sarana dan prasarana pendidikan pada semua
satuan pendidikan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diatur lebih lanjut dengan

peraturan pemerintah.

Adapun peraturan pemerintah yang mengatur mengenai sarana dan prasarana di

sekolah yaitu pada PP No. 19/2005 dalam pasal 42 ayat (1) dan (2) yang berbunyi:®*

1)

2)

Setiap satuan pendidikan wajib memiliki sarana dan prasarana yang meliputi
perabot, peralatan pendidikan, buku sumber belajara lainnya, bahan habis pakai,
serta perlengkapan lain yang di perlukan untuk menunjang proses pembelajaran
yang teratur dan berkelanjutan.

Setiap satuan pendidikan wajib memiliki prasarana yang meliputi: lahan, ruang
kelas, ruang pimpinan satuan pendidikan, ruang pendidikan, ruang pendidik,
ruang tata usaha, ruang perpustakaan, ruang unit produksi, ruang kantin, instalasi
daya dan jasa, tempat ruang/tempat lain yang di perlukan untuk menunjang proses

pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan.

Adapun sarana dan prasarana yang ada di SD N 03 Payaraman dapat diketahui pada

table di bawah ini:%

®Hasil Dokumentasi, Kepala Sekolah, Ketika Dalam Proses Penelitian, Sabtu 16 Desember 2017
% Hasil Dokumentasi, Kepala Sekolah, Ketika Dalam Proses Penelitian, tanggal14 Nopember 2017



Kondisi Sarana dan Prasarana SD N 03 Payaraman
Tahun pelajaran 2017/2018

No. Jenis Sarana dan Prasarana Jumlah Keterangan
1. Ruang Kepala Sekolah (Kantor) 1 Baik
2. Ruang Guru 1 Baik
3. Ruang Belajar 9 Baik
4. Meja Siswa 117 Baik
5. Kursi Siswa 234 Baik
6. Lemari 14 Baik
7. Meja Guru 10 Baik
8. Kursi Guru 10 Baik
9. Papan Tulis 9 Baik
10. Papan Absen 10 Baik
11. Papan Administrasi Kelas 9 Baik
12. Papan Pengumuman 9 Baik
13. Radio (Tape Recorder) 1 Baik
14. Komputer 2 Baik
15. Kipas Angin 6 Baik
16. Ruang Perpustakaan 1 Baik
17. Lapangan Olahraga 1 Baik
18 Alat olahraga 8 Baik
19. Ruang UKS 1 Baik




20. Toilet Guru 1 Baik

21. Toilet Siswa 5 Baik

22. Alat Praktek Keterampilan 5 Baik

G. Kondisi Guru dan Pegawai SD N 03 Payaraman

Mengenai data observasi yang telah penulis dapatkan, yaitu mengenai keadaan guru dan
pegawai di SD N 03 Payaraman. Untuk dapat terlaksananya kegiatan belajar mengajar dengan
baik, maka hal utama yang paling menunjang yaitu dengan adanya tenaga pengajar (pendidik)
yaitu adanya peran seorang guru. Dan juga tak lepas dari peran pegawai atau karyawan dan

tenaga administrasi sekolah sebagai pengelolaan

1. Keadaan Guru

Tabel 3.2
Keadaan Guru SD N 03 Payaraman
Tahun Ajaran 2017/2018

Jenis Pendidikan
No Nama . Terakhir/ Jurusan Jabatan
Kelamin
1. | Syuhaidi, S.Pd.I L S.1 Kepala Madrasah
Hiruan Efendi,
2. SPdl L S.1 Guru
3. Parinah, S.Pd. | P S.1 Guru
4. Rusila Baiti, A. Ma L A. Ma Guru
5. Faisol, S. Pd L S.1 Guru
Ali Hanfiah, A.
6. Ma.Pd L A. Ma Pd Guru
7 Drs. Abdul Gani, M. L s1 Guru
Pd
8. Nurlina, S. Pd.I P S.1 Guru




9. | Syafruddin, S. Pd.I L S.1 Guru

10. | Ittihad, S. Pd L S.1 Guru

11. | Tanzimah, S. Pd.I P S.1 Guru
Meta Hidayah,

12. M.Pd. | P M. Pd. | Guru

2. Kedaan Pegawai

Tabel 3.3
Keadaan Pegawai/ Karyawan SD N 03 Payaraman
Tahun Ajaran 2017/2018

No Nama Jenis Pendidikan Jabatan
Kelamin Terakhir/ Jurusan

1 | Darmayanti, P S.Pd.l Pengelola
S.Pd.1 Perpustakaan

2 | Meta Hidayah P M.Pd.I Pegawai Tata
M.Pd.I Usaha

3 | Syafruddin L SMA Penjaga
Sekolah

4 | Abdul Gani L SMA Petugas
Pembersih

Sekolah

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa pendidikan terakhir pegawai di SD N 03
Payaraman ada 2 macam, yang pertama tingkat pendidikan strata satu 2 orang, yang
menjabat sebagai pengelola perpustakaan dan menjabat sebagai pegawai tata usaha, dan
tingkat pendidikan menengah pertama 2 orang sebagai petugas pembersih dan penjaga
Sekolah.®®

3. Keadaan Siswa Sekolah Dasar Negeri 03 Payaraman

®Hasil Dokumentasi, Wakil Kepala Sekolah, Ketika Dalam Proses Penelitian, tanggal 14 November 2017



Siswa SD N 03 payaraman merupakan anak-anak yang bertempat tinggal di Desa
Tebedak Il. Pada tahun ini yaitu Tahun Ajaran 2017/2018, sesuai dengan data yang telah
penulis peroleh, siswa-siswi kelas | (satu) sampai VI (enam) di SD N 03 Payaraman
berjumlah 232orang yang terdiri dari siswa laki-laki sebanyak 106orangdan siswa
perempuan sebanyak 126 orang.

Untuk mengetahui jumlah siswa secara rinci, maka akan dibahas secara perkelas pada
tabel di bawah ini:

Tabel 3.4
Keadaan Siswa SD N 03 Payaraman
Tahun Ajaran 2017/2018

Jenis Kelamin
No. Kelas Jumlah
Laki-Laki Perempuan

1. I 9 20 29
2. I 19 10 29
3. Il 17 20 37
4, v 16 20 36
5. VA 12 18 30
6. V B 14 16 30
7 VI A 10 10 20
8 VI B 9 12 21
Jumlah 106 126 232

Dari data di atas, dapat diketahui bahwa terdapat 232 siswa diKelas 1 yang berjumlah
29 siswa, kelas 2 berjumlah 29 siswa, kelas 3 yang berjumlah 37 siswa, kelas 4 yang

berjumlah 36 siswa, kelas 5 yang berjumlah 60 siswa dengan dua kelas, dan kelas 6 yang



berjumlah 41 siswa dengan dua kelas.
4. Kondisi Kelas Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di kelas V SD N 03 Payaraman. Dengan jumlah siswa yang
ada di kelas V yaitu 60, yang terbagi dalam dua kelas yaitu kelas VA dan VB. Bapak
Hiruwan Ependi,S.Pd. sebagai wali kelas VA dan Tanzima, S.Pd.I sebagai wali kelas VB.®’
Adapun struktur organisasi yang ada di Sekolah Dasar Negeri 03 Payaraman adalah

sebagai berikut.

%"Hasil Observasi, Guru Kelas, Ketika Dalam Proses Penelitian, Sabtu 14 Nopember 2017



STRUKTUR ORGANISASI

KEPALA SEKOLAH
Syuhaidi, S.Pd.I

UNIT

PERPUSTAKAAN
Ittihad, S. Pd. |

KEPALA TATA USAHA
Meta Hidayah, M. Pd.I

KELAS |
Nita paliyani,
S.Pd.l

KELAS 1l
Dwi Darmayanti,
S.Pd

BENDAHARA
Ittihad, S,Pd

KEBERSIHAN
Abdul Gani

KELAS I11
Ittihad, S.Pd.1

KELAS IV
Faisol, S. Pd

KELASV A
Tanzimah, S.Pd.l

KELASV B
Hirwan Efendi, S.
Pd

KELAS VI A
Nurlina, S.Pd

KELAS VI B
Parinah, S. Pd

WALI
KELAS

PERPUSTAKAAN
Ittihad, S. Pd dan Dwi

Darmayanti, S.P

KEAMANAN
Syafruddin
d |

PEMBINA

OLAHRAGA

PEMBINA

UKS
Amirillah, S. Pd

KESENIAN
Parinah, S.Pd

—_—

KETERANGAN

:Guru  Komando

: Guru Kerja Sama




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Data Penelitian

1. Perencanaan penelitian

Pada bab ini merupakan bab analisis penelitian sekaligus merupakan jawaban
terhadap permulaan yang telah dirumuskan sebelumnya. Sebagaimana telah dijelaskan
pada bab pendahuluan, bahwa untuk menganalisis penelitian yang penulis gunakan
adalah penelitian True Eksperimental Design dengan jenis Posttest-Only Control Design.
Dalam penelitian ini peneliti akan akan menerapkan modelQuantum Teachingterhadap
hasil belajar siswa kelas V di SD Negeri 03 Payaraman. Sebelum menerapkan Model
Quantum Teaching maka peneliti harus:

1) Peneliti menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), pokok bahasan
tentang “Penjajahan Belanda”

2) Peneliti menyusun lembar tes yang berupa pilihan ganda yang berjumlah 20 soal.
Pada test ini, peneliti melaksanakan post-test untuk masing-masing kelas
eksperimen dan kelas kontrol

3) Peneliti menyusun skor soal yang sesuai dengan jumlah soal itu yaitu 1 soal

dengan skor dibagi 2

2. Pelaksanaan Penelitan
Penelitian yang berjudul Pengaruh Model Quantum Teaching Terhadap Hasil Belajar
Siswa Kelas V di SD Negeri 03 Payaraman. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 02-16

Februari 2018.



Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis perbedaan antara hasil belajar siswa kelas
eksperimen yang diterapkan model Quantum Teaching dan kelas kontrol yang tidak
diterapkan model Quantum Teaching kelas V pada mata pelajaran IPS materi “Penjajahan
Belanda”. Adapun sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas V A berjumlah 30 siswa
dan kelas VV B yang berjumlah 30 siswa. Proses percobaan di kelas eksperimen dan kelas
kontrol yang masing-masing dilakukan sebanyak 3 kali pertemuan, yaitu 2 kali pertemuan
dengan menjelaskan model Quantum Teaching dan selanjutnya dengan penerapan model
Quantum Teaching langsung sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
yang telah disusun oleh peneliti.

Penelitian dilaksanakan pada tanggal 02-12 Febuari 2018 yaitu peneliti melakukan
penjelasan materi yang sama dengan dua kali pertemuan tetapi pada kelas yang berbeda
yaitu kelas V B dan menggunakan metode pembelajaran yang berbeda yaitu metode
kovensional seperti ceramah, tanya jawab diteruskan pertemuan ketiga yaitu tes pada
tanggal 16 Febuari 2018 yang tujuannya sama untuk melihat hasil belajar siswa kelas V B

yang telah diajarkan materi Penjajahan Belanda.

Selanjutnya pada tanggal berbeda yaitu tanggal 03-07 Februari dilakukan penjelasan
materi Penjajahan Belanda dengan dua kali pertemuan di kelas V' A menggunakan model
Quantum Teachingseterusnya pertemuan ketiga pada tanggal 13 Febuari dilaksanakan tes.
Tes yang diberikan kepada siswa bertujuan untuk mengetahui secara jelas dan utuh hasil
belajar siswa kelas V B dalam proses pembelajaran materi Penjajahan Belanda.Adapun
langkah-langkah proses belajar IPS kelas V dengan menggunakan model Quantum

Teaching materi Penjajahan Belanda yaitu sebagai berikut:



a. Pada tahap pendahuluan

1)

2)

3)
4)
5)
6)
7)

8)

Mengadakan Apersepsi dengan bertanya “pelajaran sebelumnya”

Memberikan motivasi dengan bertanya “Apa yang diketahui tentang materi
yang akan diajarkan”

Guru menanyakan siapa tokoh yang ada di uang kertas 1000. (Tumbuhkan)
Siswa menjawab dengan mengacungkan tangannya keatas.

Guru memberikan hadiah bagi siswa yang bisa menjawab.

Menyanyikan lagu ”Aku Seorang Kapiten

Guru meminta siswa membuka buku pelajaran materi IPS

Menyebutkan tema dan tujuan pembelajaran pada hari ini

b. Presentasi Materi

1)
2)

3)

4)

5)

6)

Guru meminta siswa untuk membaca buku masing-masing

Guru meminta siwa bertanya apabila ada yang tidak di mengerti

Guru menjelaskan menjelaskan materi pelajaran tentang “Penjajahan Belanda
di Indonesia”

Guru mengaitkan materi dengan menunjukkan rempah- rempah yang di
perebutkan oleh belanda di salah satu tokoh perjuangan dengan kehidupan
nyata siswa. (Alami)

Siswa menyebutkan tokoh-tokoh pejuang pada masa penjajahan belanda.
(Namai)

Siswa di berikan sebuah gulungan kecil yang isinya merupakan nama tokoh

perjuangan pada masa penjajahan belanda.



7) Setelah setiap siswa mendapat gulungan maka tiap orang yang mendapat nama
tokoh yang sama akan bergabung menjadi satu kelompok.

8) Kelompok tersebut mempunyai nama sesuai dengan nama tokoh tersebut.

9) Pelaksanaan permainan ini di pandu oleh guru sehingga harus di mulai secara
bersamaan.

10) Setiap kelompok akan di berikan gambar tokoh pejuang yang sudah dipotong-
potong yang nantinya akan disatukan,

11) kelompok yang menyatukan gambar harus menjawab nama dan menyebutkan
nama tempat perang pejuang berdasarkan nama tokoh tersebut.

12) Setiap kelompok maju kedepan dengan menunjukkan gambar lalu menjawab
pertanyaan sesuai dengan tokoh yang ada di gambar puzzle mengenai tokoh
perjuangan pada masa penjajahan belanda berdasarkan nama tokoh kelompok.

13) Kelompok yang berhasil menyelesaikan permainan ini dengan benar maka
akan mendapatkan penambahan sebuah reward yang berbentuk senyuman. (
Rayakan)

14) Kelompok yang mendapatkan reward paling banyak akan di tuliskan di papan
juara dan akan mendapat hadiah berdasarkan kelompok.

15) Kelompok yang mendapatkan reward paling banyak akan di tuliskan di papan
juara dan akan mendapat hadiah berdasarkan kelompok.

16) Siswa menjawab lembar evaluasi yang telah dibagikan oleh guru dan jawaban
tersebut harus di jawab oleh masing-masing siswa tanpa berdiskusi kelompok.

17) Siswa menyimpulkan pembelajaran dengan di pandu oleh guru. (Ulangi)



18) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan
pendapatnya tentang pembelajaran yang telah di ikuti.

19) Guru mengajak siswa bersama- sama berdoa.

20) Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam.

Pada bab ini merupakan analisis data yang berisikan beberapa masalah yang diangkat
dalam penelitian ini, yaitu pengaruh penggunaan model Quantum Teachingterhadap hasil
belajar siswa kelas Vdi SD Negeri 03 Payaraman. Sebagaimana Yyang telah dijelaskan
pada bab pendahuluan, bahwa untuk menganalisis data yang terkumpul, baik dari tes,
observasi maupun dokumentasi yang dilakukan peneliti, maka peneliti akan menganalisa
dengan statistik “test t” dan deskriftif kuantitatif yang menjelaskan secara rinci data
tersebut agar dapat dijadikan suatu kesimpulan dari peneliti ini.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan sampel dengan dua kelas yaitu kelas V A
dan kelas V B. Penelitian ini untuk mengetahui bagaimana pengaruh model Quantum
Teachinghubungannya dengan hasil belajar siswa di SD Negeri 03 Payaraman. Berikut
rincian kegiatannya: Pada hari Kamis, 24 Agustus 2017 Pra Observasi ke sekolah SD N 03
Payaraman. Selasa, 14 November 2017 Observasi ke sekolah SD N 03 Payaraman dan
meminta data sekolah. Sabtu, 20 Januari 2018 menemui Guru mata pelajaran IPS atau wali
kelas V B yaitu Ibu Tanzimah,S.Pd untuk melihat kondisi suasana belajar dikelas. 31
Januari 2018 Meminta izin penelitian di sekolah SD N 03 Payaraman. Jumat, 02 Febuari
2018 Pertemuan pertama pada kelas V B atau kelas kontrol yang tidak diberi perlakuan
(treatment) dengan menggunakan metode konvensional (Ceramah). Penerapan model
Quantum Teaching pertama kali dilaksanakan pada tanggal 03 Febuari 2018 di kelas V A.

Pertemuan dilakukan sebanyak 3 kali, 2 kali penerapan model pembelajaran dan 1 kali



pelaksanaan post-test dilakukan. Pertemuan pertama pada kelas V Aatau kelas
eksperimen yang diberi perlakuan dengan menggunakan model Quantum Teaching. Rabu,
07 Febuari 2018 Pertemuan kedua pada kelas eksperimen, Jum’at, 12 Febuari 2018
Pertemuan kedua pada kelas kontrol. Sabtu, 13 Febuari 2018 Pemberian Post-test pada
siswa kelas eksperimen Selasa, 16 Febuari 2018 Pemberian Post- test pada siswa kelas
kontrol. Kamis 18 Febuari 2018 melengkapi data penelitian, dan mengucapkan terima
kasih pada kepala sekolah, guru dan siswa SD Negeri 03 Payaraman yang telah membantu
penelitian.

Penelitian ini dilakukan dengan tiga tahapan, yaitu tahapan persiapan, tahapan
pelaksanaan dan tahapan pelaporan.Adapun jenis penelitian ini adalah jenis penelitian
eksperimen, dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Design yang digunakan dalam
penelitian ini adalah True Eksperimental Design dengan jenis Posttest Only Control
Design. Penelitian ini terdapat dua kelompok yang dipilih secara random. Kelas V A yang
diberi perlakuan (treatment)atau kelas eksperimen dan kelas V B vyaitu kelas yang

menggunakan strategi pembelajaran konvensional atau kelas kontrol.

a. Tahapan penelitian

Tahapan ini dimulai hari Rabupada tahap ini peneliti melakukan observasi di
Sekolah untuk mengetahui jumlah kelas V SD N 03 Payaraman, untuk mengambil
penelitian ini kelas V SD N 03 Payaraman. Dari hasi observasi diketahui bahwa kelas
V terdiri dari dua kelas. Kelas yang diambil peneliti yaitu kelas V A dan kelas V B.
Setelah itu peneliti mendapat izin dari kepala sekolah untuk melakukan penelitian di

kelas V SD N 03 Payaraman, kemudian diarahkan kepala sekolah untuk berkonsultasi



guru kelas yang mengajar pelajaran mata pelajaran IPS di kelas V yaitu Ibu
Tanzimah, S.Pd, peneliti di izinkan melakukan penelitian sebanyak 3 kali pertemuan
di kelas eksperimen (V A) dan 3 kali pertemuan di kelas kontrol V B.
b. Tahapan pelaksanaan

Penelitian dilaksanakan pada tanggal 02-12 Febuari 2018 dilakukan penjelasan
materi Penjajahan Belanda dengan dua kali pertemuan kelas V B menggunakan
metode pembelajaran yang berbeda yaitu metode konvensional seperti ceramah, Tanya
jawab di teruskan pertemuan ketiga yaitu tes pada tanggal 16 Februari 2018 yang
tujuannya untuk melihat hasil belajar siswa kelas VV B yang telah di ajarkan materi
penjajahan belanda. Selanjutnya pada hari dan tanggal berbeda yaitu tanggal 03-07
Febuari 2018 yaitu peneliti melakukan penjelasan materi dengan dua kali pertemuan di
kelas V A dan menggunakan metode pembelajaran yang berbeda yaitu model
Quantum Teachingditeruskan pertemuan ketiganya tes pada tanggal 13 Febuari 2018.
yang tujuannya sama untuk melihat hasil belajar siswa kelas VV A yang telah diajarkan
materi Penjajahan Belanda.
c. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian Pada Kelompok Kontrol

Pada pertemuan pertama, peneliti masuk ke dalam kelas dengan mengucapkan
salam, mengawali pembelajaran dengan mengajak berdoa bersama-sama. Setelah itu
peneliti mengecek kehadiran siswa, kemudian peneliti mengkondisikan kelas dengan
memeriksa kuku siswa dan bertanya pada siswa apakah ada sampah di meja masing-
masing karena kelas yang bersih akan berpengaruh pada pembelajaran siswa di kelas.

Selanjutya, peneliti mengadakan appersepsi dengan bertanya “pelajaran

sebelumnya” serta memberikan motivasi dengan bernyanyi lagu “Aku Seorang



Kapiten”. Lalu peneliti meminta siswa untuk membuka buku pelajaran materi IPS
dengan peneliti menyebutkan tema dan tujuan pembelajaran yang akan di ajarkan.
Kemudian pada kegiatan inti peneliti meminta siswa untuk membaca buku masing-
masing lalu meminta siwa bertanya apabila ada yang tidak di mengerti. Lalu masuk ke
pelajaran, peneliti menjelaskan materi pelajaran tentang “Penjajahan Belanda di
Indonesia” dengan menggunakan media yang dibawa untuk di agar siswa lebih jelas.
Setelah pembelajaran selesai, selanjutnya peneliti memberikan test di akhir
pembelajaran berupa soal post-test dan siswa diminta mengerjakan test. Setelah selesai
menjawab soal, siswa diminta untuk menyimpulkan pelajaran, kemudian peneliti
memberikan penguatan dari kesimpulan siswa. peneliti menutup pembelajaran dengan
mengajak berdoa dan menutup salam.
d. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian Pada Kelompok Eksperimen

Pada pertemuan pertama, peneliti masuk ke dalam kelas dengan mengucapkan
salam, mengawali pembelajaran dengan mengajak berdoa bersama-sama. Setelah itu
peneliti mengecek kehadiran siswa, kemudian peneliti mengkondisikan kelas dengan
memeriksa kuku siswa dan bertanya pada siswa apakah ada sampah di meja masing-
masing karena kelas yang bersih akan berpengaruh pada pembelajaran siswa di kelas.
Selanjutya, Mengadakan Apersepsi dengan bertanya “pelajaran sebelumnya” lalu
memberikan motivasi dengan bertanya “Apa yang diketahui tentang materi yang akan
diajarkan, kemudian Guru menanyakan siapa tokoh yang ada di uang kertas 1000.
(Tumbuhkan)Siswa menjawab dengan mengacungkan tangannya keatas. Selanjutnya,
guru memberikan hadiah bagi siswa yang bisa menjawab.Menyanyikan lagu “Aku

Seorang Kapiten” Guru meminta siswa membuka buku pelajaran materi IPS kemudian



guru menyebutkan tema dan tujuan pembelajaran pada hari iniGuru meminta siswa
untuk membaca buku masing-masing, Guru meminta siwa bertanya apabila ada yang
tidak di mengerti, Guru menjelaskan menjelaskan materi pelajaran tentang
“Penjajahan Belanda di Indonesia”Guru mengaitkan materi dengan menunjukkan
rempah- rempah yang di perebutkan oleh belanda di salah satu tokoh perjuangan
dengan kehidupan nyata siswa. (Alami)Siswa menyebutkan tokoh-tokoh pejuang
pada masa penjajahan belanda. (Namai)Siswa di berikan sebuah gulungan kecil yang
isinya merupakan nama tokoh perjuangan pada masa penjajahan belanda.Setelah
setiap siswa mendapat gulungan maka tiap orang yang mendapat nama tokoh yang
sama akan bergabung menjadi satu kelompok.Kelompok tersebut mempunyai nama
sesuai dengan nama tokoh tersebut.Pelaksanaan permainan ini di pandu oleh guru
sehingga harus di mulai secara bersamaan.Setiap kelompok akan di berikan gambar
tokoh pejuang yang sudah dipotong-potong yang nantinya akan disatukan, kelompok
yang menyatukan gambar harus menjawab nama dan menyebutkan nama tempat
perang pejuang berdasarkan nama tokoh tersebut.Setiap kelompok maju kedepan
dengan menunjukkan gambar lalu menjawab pertanyaan sesuai dengan tokoh yang ada
di gambar puzzle mengenai tokoh perjuangan pada masa penjajahan belanda
berdasarkan nama tokoh kelompok.Kelompok yang berhasil menyelesaikan permainan
ini dengan benar maka akan mendapatkan penambahan sebuah reward yang berbentuk
senyuman. ( Rayakan)Kelompok yang mendapatkan reward paling banyak akan di
tuliskan di papan juara dan akan mendapat hadiah berdasarkan kelompok. Kelompok
yang mendapatkan reward paling banyak akan di tuliskan di papan juara dan akan

mendapat hadiah berdasarkan kelompok. Siswa menjawab lembar evaluasi yang telah



dibagikan oleh guru dan jawaban tersebut harus di jawab oleh masing-masing siswa
tanpa berdiskusi kelompok. Siswa menyimpulkan pembelajaran dengan di pandu oleh
guru. (Ulangi)Guru mengajak siswa bersama- sama berdoa. Guru menutup
pembelajaran dengan mengucapkan salam.
B. Hasil Belajar Siswa yang Menerapkan Model Quantum Teachingpada mata pelajaran
IPS Kelas V A di SD Negeri 03 Payaraman.
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 03 — 07 Febuari 2018 di kelas VV A di SD Negeri
03 Payaraman. Kemudian pos-test dilaksanakan pada tanggal 13 Febuari 2018. Pada pertemuan
pertama dan kedua, peneliti membuka pelajaran dengan mengucap salam, setelah itu peneliti
mengajak siswa berdoa bersama dan mengabsen siswa. Setelah itu peneliti meminta siswa untuk
membuka buku cetak IPS membuka materi tentang penjajahan belanda. Pada kegiatan inti,
proses pembelajaran mengikuti langkah-langkah model quantum teaching sesuai dengan RPP.
Langkah pertama pada kegiatan pendahuluan guru memberikan motivasi untuk
membangkitkan minat peserta didik dalam belajar, memberikan perasaan positif mengenai
pengalaman belajar yang akan datang kepada peserta didik dan menempatkan mereka dalam
situasi optimal untuk menjadikan peserta didik lebih siap dalam menerima pelajaran dan
pertemuan pertama peneliti mulai menerapkan model Quntum Teaching, yaitu dengan mengajak

siswa melakukan percobaan materi tentang penjajahan belanda.

Pada pertemuan kedua, peneliti mengulang kembali materi Penjajahan Belanda secara
keseluruhan dengan menggunakan model Quantum Teaching, dan siswa diminta untuk
menyajikan hasil laporan pengamatan serta membahas hasil percobaan siswa tentang Penjajahan

Belanda.



Pertemuan ketiga, peneliti akan melakukan posttest untuk mengetahui hasil belajar siswa
dengan menerapkan model quantum teaching. tes yang diberikan adalah tes berupa pilihan ganda
sebanyak 20 soal.Penerapan model quantum teaching dikelas VV A di SD Negeri 03 Payaraman
dengan menggunakan tes, tes ini ditujukan kepada 30 orang responden.Berikut ini adalah hasil
belajar siswa mata pelajaran IPS yang menggunakan model Quantum Teaching di SD Negeri 03
Payaraman.

Tabel 4.1

Hasil Belajar Siswa Kelas VA Menerapkan
Model Quantum Teaching

No NAMA NILAI
1. | Ahmad Kamal 100
2. | Alif Nurmahuda 80
3. | Denis Saputra 100
4. | Derli Saputra 80
5. | Diki Anjani 100
6. | Erin Agus Saputra 90
7. | Fitri Rahmadhani 60
8. | Karlo 100
9. | Laili Rosmaini 100
10. | Maher 90
11. | Mastiara 90
12. | M. Ardiansyah 80
13. | M. Fahri Hamid 80
14. | M. Fikri 80
15. | M. Hikbal 90
16. | M. Husin 60
17. | Monica Anastasya 60
18. | Maharana 70
19. | Nurni Fadilah 100




20. | Najwa Ahsyalah 80
21. | Rehna Aulia 90
22. | Rindi Yani Salsabila 90
23. | Rasya 100
24. | Ranti Adelia 80
25. | Reno Winata 80
26. | Ratno Wiyendri 100
27. | Safar Jauharia 70
28. | Saira Jaya 90
29. | Sara Anjani 70
30 | Salsabila Anistia 100

Dari hasil tes secara langsung yang diberikan pada siswa, diperoleh data tentang hasil
belajar siswa yang telah diterapkan model Quantum Teaching. Selanjutnya akan di cari terlebih
dahulu mean atau nilai rata-rata skor yang disajikan dalam bentuk tabel distribusi berikut:

Peneliti melakukan penskoran ke dalam tabel frekuensi

100 80 100 80 100 60 90 100 10 90

9 80 80 80 90 60 60 70 100 80

9 90 100 80 80 100 70 90 70 100

Peneliti mengurutkan penskoran nilai dari yang terendah ke tertinggi.

60 60 60 70 70 70 80 80 80 80

80 80 80 80 90 90 90 90 90 90

90 100 100 100 100 100 100 100 100 100

Setelah diurutkan, data tersebut selanjutnya akan dicari terlebih dahulu mean atau nilai

rata-rata skor yang disajikan dalam bentuk tabel distribusi sebagai berikut:



Tabel 4.2
Distribusi Frekuensi Hasil Belajar
Siswa Kelas V A Menerapkan Model Quantum Teaching

No Nilai Tes Frekuensi
1 100 9
2 90 7
3 80 8
4 70 3
5 60 3
Jumlah N =30
Tabel 4.3

Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Siswa Kelas V AMenggunakan Model Quantum
Teachinguntuk Memperoleh Mean dan Standar Deviasi

No X F X? Fx Fx2
1 60 3 3600 180 10800
2 70 3 4900 210 14700
3 80 8 6400 640 51200
4 90 7 8100 630 56700
5 100 9 10000 900 90000
Jumlah N=30 | Yy°=3300 > fy= 2560 Y fy’= 223400




Dari tabel di atas diketahui: Y fy=2560, Y'fy’= 3300 dan N = 30. Selanjutnya, dilakukan
tahap perhitungan rata-rata atau Mean Variabel (hasil belajar).

a. Mencari nilai rata rata

Mlzy

M; = 85,3 dibulatkan menjadi 85

b. Mencari nilai SDy

S, =2 [(NEfxt)- (Tfx)

SD =5-/(30)(223400) — (2560)°

SD, = %%702000 — 6553600
SD, = % X~+/148400

SD, :% 385,22

SDyx =12,8 dibulatkan menjadi 13

c. Mengelompokan Hasil Belajar Kedalam Tiga Kelompok Yaitu Tinggi Sedang Rendah

(TSR)

M+ 1SD Tinggi

Antara M+ 1SD s.d M- 1 SD Sedang
M - 1SD Rendah

»

»

Lanjut perhitungan pengkategorian TSR dapat dilihat pada skala di bawah ini:



85+1.13 =98 keatas hasil belajar siswa kelas V' A mata pelajaran IPS

v

menggunakan model Quantum Teachingkategorikan
tinggi.

Antara 97 s.d 71 hasil belajar siswa kelas V A mata pelajaran IPS

v

menggunakan model Quantum Teachingsedang.

85—-1x13=72kebawah hasil belajar siswa kelas V A matapelajaran IPS

>

menggunakan model Quantum Teachingdi
kategorikan rendah.
Tabel 4.4

Persentase Hasil Belajar Siswa Kelas V A yang Menerapkan Model Quantum
Teachingpada Mata Pelajaran IPS di SD Negeri 03 Payaraman

Hasil Belajar siswa dengan Presentase
No Frekuensi .

Model Quantum Teaching PﬁX 100%
1 Tinggi (Baik ) 9 30%
2 Sedang 15 50%
3 Rendah 6 20%

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil belajar siswa kelas VV A pada mata
pelajaran IPS materi Penjajahan Belanda dengan menggunakan model Quantum Teaching
memperoleh mean atau nilai rata-rata sebesar 85,3 dibulatkan menjadi 85, dengan kategori
yang tergolong tinggi sebanyak 9 orang siswa (30%), tergolong sedang sebanyak 15 orang

siswa (50%), dan yang tergolong rendah 6 orang siswa (20 %).



C. Hasil Belajar Siswa yang tidak Menerapkan Model Quantum Teachingpada Mata

Pelajaran IPS Kelas V B di SD Negeri 03 Payaraman

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 02-12 Febuari 2018di kelas V B di SD Negeri 03
Payaraman. Pada pertemuan pertama dan kedua, peneliti membuka

pelajaran dengan mengucap salam, setelah itu peneliti mengajak siswa berdoa bersama dan
mengabsen siswa. Setelah itu peneliti meminta siswa untuk membuka buku IPS materi
Penjajahan Belanda.

Pada kegiatan inti, proses pembelajaran mengikuti langkah-langkah pembelajaran yang
sesuai dengan RPP. Langkah pertama peneliti menjelaskan terlebih dahulu materi. Langkah
kedua peneliti kesempatan kepada siswa yang belum mengerti untuk bertanya kepada peneliti.
Kemudian peneliti memberikan latihan soal yang berkaitan dengan materi Penjajahan Belanda.
Setelah itu peneliti mengajak siswa untuk menyimpulkan pembelajaran yang telah di pelajari
pada pertemuan tersebut.

Pada pertemuan ke tiga pada hari selasatanggal 16 Febuari 2018, pos-test dilaksanakan.
peneliti memberikan soal yang yang menjadi total ukur peneliti terhadap hasil belajar siswa pada
mata pelajaran IPS selama pertemuan pertama hingga pertemuan kedua. Pada pertemuan pertama
siswa kurang berantusias dan semangat mengikuti proses pembelajaran dengan menerapkan
metode konvensional, ketika peneliti menyampaikan materi pelajaran siswa terlihat kurang
berantusias mendengarkan penjelasan dari peneliti, masih terdapat beberapa siswa yang asik
sendiri ngobrol dengan teman disebelahnya dan jahil dengan teman lainnya, ketika peneliti
menegur siswa untuk diam dan memperhatikan peneliti maka siswa diam sebentar kemudian
bersuara lagi. Tetapi pada pertemuan selanjutnya siswa mulai berantusias, semangat, dan aktif

mengikuti proses pembelajaran.



Adapun hasil belajar siswa yang tidak menggunakan model Quantum Teachingmata
pelajaranlPSkelas V B di SD N 03 Payaraman yang bejumlah 30 orang siswa, adalah sebagai
berikut:

Tabel 4.5

Hasil Belajar Siswa di Kelas V B yang tidak menerapkan
Model Quantum Teaching

No Nama Nilai
1. | Amri Ramadika 40
2. | Ahmad Egansyah 50
3. | Ahmad Zakir 40
4. | Ahmad Zaky 60
5. | Aldo Bareto 60
6. | Alifa Nailatul 40
7. | Amanda Febry S 30
8. | Andini Sapultri 70
9. | Anisa Khumairah 50
10. | Arjuna 60
11. | Aulia Putra Temal A 40
12. | Chairul Nizam 60
13. | Erik Saputra 50
14. | Juniarti 50
15. | Kaka Andika 30
16. | Khasna Athifa 60
17. | Maharani 50
18. | M. Ahlun Naza 30
19. | M. Bari 50
20. | M. Kurniawan Adi Putra 50
21. | Mutia Sahara 60
22. | Meni Madina 30
23. | M. Pujangga 70




24. | Mianda 50
25. | Wulan Salsabila 60
26. | Septiani 30
27. | Rahma Almira 50
28. | Rizky Anugrah Hakky 60
29. | Zahro Tussita 50
30 | Zahwa Masfufa 60

Dari hasil tes secara langsung yang diberikan pada siswa, di peroleh data tentang hasil
belajar siswa yang tidak diterapkan model Quantum Teaching Selanjutnya akan di cari terlebih
dahulu mean atau nilai rata-rata skor yang disajikan dalam bentuk tabel distribusi berikut:

Peneliti melakukan penskoran ke dalam tabel frekuensi

40 50 40 60 60 40 30 70 50 60

40 60 50 50 30 60 50 30 50 50

60 30 70 50 60 50 60 30 50 60

Peneliti mengurutkan penskoran nilai dari yang terendah ke tertinggi.

30 30 30 30 30 40 40 40 40 50

50 50 50 50 50 50 50 50 50 60

60 60 60 60 60 60 60 60 70 70

Setelah diurutkan, data tersebut selanjutnya akan dicari terlebih dahulu mean atau nilai

rata-rata skor yang disajikan dalam bentuk tabel distribusi sebagai berikut:



Tabel 4.6
Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Siswa Kelas V B yang tidak menerapkan Model
Quantum Teaching

No Nilai Tes Frakuensi
1 30 5

2 40 4

3 50 10

4 60 9

5 70 2

Jumlah N =30
Tabel 4.7

Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Siswa Kelas VB yang tidak menerapkan
ModelQuantum Teachinguntuk Memperoleh Mean dan Standar Deviasi

2
No | Y F Y Fy fy?
1 30 5 900 150 4500
2 40 4 1600 160 6400
3 50 10 2500 500 25000
4 60 9 3600 540 32400
5 70 2 4900 140 9800
2_
jumlah | N=30 | 2Y=18500 |y 1400 | yH2=78100

Dari tabel di atas diketahui: ¥ fy=1490, >fy’= 13500 dan N = 30.

Selanjutnya, dilakukan tahap perhitungan rata-rata atau Mean Variabel (hasil belajar).



a. Mencari nilai rata rata

ZfY
M1:_
N

1490
| =——

30
M; = 49,6 dibulatkan menjadi 50

b. Mencari nilai SDy

sDx = NEHD - Y

SD, = %\/(30)(78100) — (1490)?

SDy = %\/2343000 — 2220100

SD, :$\/122900

SD, =—x 350
30

SDy = 11,6 dibulatkan menjadi 12
c. Mengelompokan Hasil Belajar Kedalam Tiga Kelompok Yaitu Tinggi Sedang Rendah
(TSR)

M + 1SD Tinggi

v

Antara M+ 1SD s.d M- 1 SD Sedang

»
|

M - 1SD - Rendah

»

Lanjut perhitungan pengkategorian TSR dapat dilihat pada skala di bawah ini:

50 + 1 x 12= 62 keatas hasil belajar siswa kelas V B mata pelajaran IPS yang

»
»




tidak menggunakan model Quantum Teachingdi kategorikan tinggi.

Antara 39 s.d 61 hasil belajar siswa kelas V B mata pelajaran IPS yang

»

>

tidak menggunakan model Quantum Teachingdi kategorikan sedang.

50 —1 x 12 = 38 kebawah hasil belajar siswa kelas V B mata pelajaran IPS yang

»

>

tidak menggunakan model quantum teachingdi kategorikan rendah.

Tabel 4.8
Persentase Hasil Belajar Siswa Kelas V B yang tidak menerapkan Model Quantum
Teachingmata pelajaran IPS di SD N 03 Payaraman

Hasil belajar siswa yang tidak _ Presentase

No menggunak_?gachrfi?lcigel Quantum Frekuensi p ;X 100%
1 Tinggi (Baik ) 2 6,67%
2 Sedang 23 76,7%
3 Rendah 5 16,7%
Jumlah N =30 100%




Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil belajar siswa kelasV B pada mata
pelajaran IPS materi Penjajahan Belanda yang tidak menggunakan Model Quantum
Teachingmemperoleh mean atau nilai rata-rata sebesar 11,6 dibulatkan menjadi 12, dengan
mengkategorikan yang tergolong tinggi sebanyak 2 orang siswa (6,67%), tergolong sedang

sebanyak 23 orang siswa (76,7%), dan yang tergolong rendah 5 orang siswa (16,7%).

D. Pengaruh Penggunaan ModelQuantum Teachingkelas Vpada mata pelajaran IPS di
sekolah SD Negeri 03 Payaraman.
Adapun uji statistik untuk mengetahui ada atau tidak ada pengaruh penggunaan

modelQuantum Teaching terhadap hasil belajar siswa kelas V di SD Negeri 03

Payaraman, di sini peneliti menggunakan statistik denga rumus uji tes “t” sebagai berikut:

M1—M;,
{o=———

SEm1-M,

Tabel 4.9
Perhitungan untuk memperoleh “t” tentang hasil belajar siswa kelas V pada mata
pelajaran IPSkelas eksperimen dengan kelas kontrol

X Y X [y X? Y?
60 30 25 | -20 625 400
60 30 25 | -20 625 400
60 30 -25 | -20 625 400
70 30 -15 | -20 225 400
70 30 -15 | -20 225 400




70 40 -15 | -10 225 100
80 40 5 | -10 25 100
80 40 5 | -10 25 100
80 40 5 | -10 25 100
80 50 5 ] 0 25 0
80 50 5 ] 0 25 0
80 50 5[0 25 0
80 50 5 | 0 |25
80 50 5 ] 0 25 0
90 50 5 [0 25 0
90 50 5 | 0 25 0
90 50 5 | 0 25 0
90 50 5 [0 25 0
90 50 5 | 0 25 0
90 60 5 | 10 25 100
90 60 5 | 10 25 100
100 60 15 | 10 225 100
100 60 15 | 10 225 100
100 60 15 | 10 225 100
100 60 15 | 10 225 100
100 60 15 | 10 225 100
100 60 15 | 10 225 100
100 60 15 | 10 225 100
100 70 15 | 20 225 100
100 70 15 | 20 225 100

X3 = 2560 | YX, = 1490 Y X3% = 4850 > X5% = 4.100

a. Mencari mean variabel | (variabel X) dengan rumus :




X_ 25 : .
My atau M; = ?V—= % =85,3 dibulatkan menjadi 85

1

b. Mencari mean variabel Il (variabel Y) dengan rumus:

My atau M, = IZV—Y= %z 49, 66 dibulatkan menjadi 50
2

c. Mencari deviasi standar skor variabel X dengan ruumus:

Yx* _ |4850 . -
SDyatau SD; = N A T30 V161,66 = 12,71 dibulatkan menjadi 13
1

d. Mencari deviasi standar skor variabel Y dengan rumus:

2
SDy atau SD; = ZI“\?/ = %: v/136,66 = 11,69 dibulatkan menjadi 12
2

e. Mencari Standar Error mean variabel X dengan rumus:

SD, _ 12,71 _ 12,71 _ 12,71 _

SEy, atau SEy,= T v sss-

2,36

f. Mencari Standar Error mean variabel Y dengan rumus:

SD, _ 11,69 _ 11,69 _ 11,69
VN1 +30-1 29 5,38

SEMy atau SE|\/|2: = 2,17

g.Mencari Standar Error perbedaan mean antara variabel X dan variabel Y dengan rumus:

SEM1—M2:\/SEM1 2+ SEy, 2

SEm,—m,= (2,36)2 + (2,17)?

SEw,—m,=/5,5696 + 4,7089

SEp, -m,= /10,2785
SEp, -, = 3,205

h. Mencari t, dengan rumus yang telah disebutkan dimuka yaitu:



_ Mi—M,
to=——
SEMy-M,
_ 85-50
0=
3,205

_ 35

%= 3208
t,= 10,92
i. Memberikan interpretasi terhadap t, dengan prosedur sebagai berikut:
1) Merumuskan Hipotesis Alternatifnya (H,)
Ada pengaruh PenggunaanModel Quantum Teachingterhadap hasil belajar siswa kelas
V di SD Negeri 03 Payaraman.
2) Merumuskan Hipotesis Nihilnya (Ho)
Tidak Ada pengaruh Penggunaan model Quantum Teachingterhadap hasil belajar
siswa kelas V di SD Negeri 03 Payaraman.
j. Menguji kebenaran / kepalsuan
Setelah mendapatkan harga t, maka langkah selanjutnya adalah memberikan interpretasi
terhadap t, : df = (N1 + Np) — 2 = (30 + 30) — 2 = 58. Dengan df sebesar 58 dikonsultasikan
dengan Tabel Nilai “t”, baik pada taraf signifikansi 5% maupun pada taraf signifikansi 1%.
Ternyata dengan df sebesar 58 itu diperoleh kritik “t” atau tabel pada tipetaraf signifikansi 5%
t tabel atau t; = 2,01. Sedangkan pada taraf signifikansi 1%= 2,68.Karena t, telah diperoleh
sebesar 10,92sedangkan t; = 2,01 dan 2,68 maka t, adalah lebih besar dari pada t; , baik pada
taraf signifikansi 5% maupun pada taraf signifikansi 1% dengan rincian2,01<10,92> 2,68.
Dengan demikian Hipotesis Nihil yang menyatakan bahwa tidak ada pengaruh penggunaan

Model Quantum Teachingterhadap hasil belajar siswa kelas V padadi SD Negeri 03 Payaraman,

tidak diterima / ditolak dan Hipotesis Alternatif (H,) diterima.Maka dapat ditarik



kesimpulan,Ada pengaruh penggunaan Model Quantum Teachingterhadap hasil belajar siswa
kelas V di SD Negeri 03 Payaraman.

Dari hasil analisis data mengenai hasil belajar siswa dalam mengerjakan soal tes yang
diberikan pada proses pembelajaran, dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil belajar siswa kelas V
A yang menggunakan model Quantum Teachingmemperoleh nilai rata-rata sebesar 85 sedangkan
kelas V B yang tidak menggunakan model Quantum Teachingmemperoleh nilai rata-rata sebesar
50. Dengan demikian hasil belajar siswa kelas VV pada mata pelajaran IPS materi Penjajahan
Belanda dengan menggunakan model Quantum Teachinglebih baik dibandingkan dengan hasil

belajar siswa yang tidak menggunakan model Quantum Teaching di SD Negeri 03 Payaraman.

E. Pembahasan

Dalam penelitian ini peneliti menempatkan SD Negeri 03 Payaraman sebagai lokasi
penelitian. Sampel yang digunakan sebagai sumber data dalam penelitian ini adalah siswa kelas
V A dan kelas V B di SD Negeri 03 Payaraman. Dalam pengumpulan data sendiri peneliti
menggunakan teknik dokumentasi, observasi, dan tes sebagai proses pengumpulan data. Dari
segi instrument pengumpulan data, instrument tes yang digunakan dalam bentuk soal yang
disesuaikan dengan indikator hasil belajar siswa. Dari data yang didapat, kemudian
diformulasikan dengan hipotesis penelitian dan analisis menggunakan rumus TSR dan uji t untuk
melihat pengaruh penggunaan Model Quantum Teachingterhadap hasil belajar siswa kelas V di
SD Negeri 03 Payaraman.

Dari hasil penelitian yang dilakukan selama enam kali pertemuan, skor nilai hasil belajar
siswa kelas yang menggunakan Model Quantum Teachinglebih tinggi dibandingkan dengan hasil

belajar siswa kelas yang tidak menggunakan Model Quantum Teaching. Dapat dilihat dari



perolehan nilai rata-rata (mean) yaitu 85%, sedangkan kelas yang tidak menggunakan Model
Quantum Teachingrata-rata (mean) yaitu 50%.

Pengaruh hasil belajar siswa diakibatkan oleh beberapa faktor. Salah satunya adalah
langkah-langkah model pembelajaran yang berbeda. Model Quantum Teaching membuat siswa
lebih bersemangat dalam belajar dan membuat suasana kelas tidak membosankan. Model
Quantum Teachingjuga membuat siswa belajar untuk bekerjasama dalam menyelesaikan soal.

Penyebab nilai atau rata-rata siswa kelas yang menerapkan Model Quantum Teaching lebih
tinggi dibandingkan dengan siswa kelas yang tidak menggunakan Model Quantum Teaching.
Pada kelas yang menggunakan Model Quantum Teaching siswa mengerjakan soal yang
diberikan oleh guru itulebih terarah ataulebih mudah dipahami karena siswa bisa melakukan
dengan gaya mereka sedangkan pada kelas yang tidak menggunakan Model Quantum Teaching
pembelajarannya terlalu monoton soalnya tidak mudah dipahami atau lebih sulit karena siswa
diminta untuk mengerjakan soal itu secara individu dan jika ada siswa yang tidak memahami
soal maka siswa tersebut akan menjawab soal dengan semaunya saja dan tidak mempedulikan
hasil akhirnya akan baik atau buruk. Hal tersebut menjadikan hasil belajar siswa kelas yang
menggunakan Model Quantum Teachinglebih tinggi dibandingkan kelas yang tidak menerapkan

Model Quantum Teaching.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan selama proses pembealajaran

berlangsung dan bsssserdasarkan seluruh pembahasan serta analisis yang telah dilakukan peneliti

dapat menyiumpulkan sebagai berikut:

1.

Penerapan model Quantum Teaching pada mata pelajaran IPSkelas V di SD Negeri 03
Payaraman tergolong tinggi. Bisa dilihat dari proses belajar mengajar di kelas siswa
begitu berantusias dalam mengikuti pembelajaran di samping itu juga pembelajaran
benar- benar tercapai dengan menciptakan nuansa pembelajaran yang meriah, menarik
dan menyenangkan serta disesuaikan dengan gaya belajar dari masing-masing siswa.
Dengan demikian penerapan model quantum teachingefektif untuk diterapkan pada
mata pelajaran IPS materi penjajahan belanda di SD Negeri 03 Payaraman

Hasil belajar siswa kelas V A pada mata pelajaran IPS dengan menggunakan model
Quantum Teaching di SD Negeri 03 Payaraman tergolong tinggi. Bisa dilihat dari
perolehan nilai rata-rata (mean) yakni 85, dengan kategori yang tergolong tinggi
sebanyak 9 orang siswa (30%), tergolong sedang sebanyak 15 orang siswa (50%), dan
tergolong rendah 6 orang siswa (20%). Dengan demikian penerapan model quantum
teaching efektif untuk diterapkan pada mata pelajaran IPS materi penjajahan belanda
di SD Negeri 03 Payaraman

Hasil belajar siswa kelas V B pada mata pelajaran IPSdengan tidak menggunakan

model Quantum Teaching di S 100 | 03 Payaraman tergolong rendah. Bisa dilihat



dari perolehan nilai rata-rata (mean) yakni 50, dengan kategori yang tergolong tinggi
sebanyak 2 orang siswa (6,67%), sedangkan yang tergolong sedang sebanyak 23 orang
siswa (76,7%), dan tergolong rendah sebanyak 5 orang siswa (16,7%). Dengan
demikian kelas yang tidak menggunakan model Quantum Teachingkurang efektif untuk
diterapkan pada mata pelajaran IPS materi penjajahan belanda.

4. Pengaruh penerapan hasil belajar siswa kelas V pada mata pelajaran IPS di SD Negeri
03 Payaraman, penerapan model Quantum Teaching lebih baik digunakan dalam
meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji hipotesis dengan
menggunakan perhitungan uji “t”.Setelah mendapatkan harga t, maka langkah
selanjutnya adalah memberikan interpretasi terhadap t, : df = (N1 + N2) — 2 = (30 + 30) —
2 = 58. Dengan df sebesar 58 dikonsultasikan dengan Tabel Nilai “t”, baik pada taraf
signifikansi 5% maupun pada taraf signifikansi 1%. Ternyata dengan df sebesar 58 itu
diperoleh kritik “t” atau tabel pada twpetaraf signifikansi 5% t tabel atau t; = 2,01.
Sedangkan pada taraf signifikansi 1%= 2,68.Karena t, telah diperoleh sebesar
10,92sedangkan t; = 2,01 dan 2,68 maka t, adalah lebih besar dari pada t; , baik pada
taraf signifikansi 5% maupun pada taraf signifikansi 1% dengan rincian2,01<10,92>
2,68.

Dengan demikian Hipotesis Nihil yang menyatakan bahwa tidak ada pengaruh
penggunaan Model Quantum Teachingterhadap hasil belajar siswa kelas V padadi SD Negeri
03 Payaraman, tidak diterima / ditolak dan Hipotesis Alternatif (H,) diterima.Maka dapat
ditarik kesimpulan,Ada pengaruh penggunaan Model Quantum Teachingterhadap hasil
belajar siswa kelas V di SD Negeri 03 Payaraman.

Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil belajar siswa kelas V A yang menggunakan



model Quantum Teachingmemperoleh nilai rata-rata sebesar 85 sedangkan kelas V B yang
tidak menggunakan model Quantum Teachingmemperoleh nilai rata-rata sebesar 50. Dengan
demikian hasil belajar siswa kelas V pada mata pelajaran IPS materi Penjajahan Belanda
dengan menggunakan model Quantum Teachinglebih baik dibandingkan dengan hasil belajar

siswa yang tidak menggunakan model Quantum Teaching di SD Negeri 03 Payaraman.

B. Saran

Dari hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dikemukakan oleh peneliti, maka penulis
memberikan saran bahwa sebagai seorang guru harus pandai dan tepat dalam menggunakan
metode pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa, salah satunya yakni menggunakan
model Quantum Teaching. Karena telah terbukti dengan melakukan sebuah penelitian

bahwasanya hasil belajar siswa khususnya pada mata pelajaran IPS.
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PEDOMAN DOKUMENTASI

Deskripsi Wilayah

a. Sejarah Berdirinya Sekolah Dasar Negeri 03 Payaraman
b. Letak Geografis SDN 03 Payaraman

c. Status Sekolah Dasar Negeri 03 Payaraman

Visi, Misi dan tujuan Sekolah Dasar Negeri 03 Payaraman

a. Visi
b. Misi
c. Tujuan

Keadaan Pendidikan

a. Jumlah Guru Sekolah Dasar Negeri 03 Payaraman

b. Jumlah Pegawai/ Karyawan Sekolah Dasar Negeri 03 Payaraman
c. Status Guru Sekolah Dasar Negeri 03 Payaraman

d. Jumlah siswa Sekolah Dasar Negeri 03 Payaraman

e. Sarana dan Prasarana Sekolah Dasar Negeri 03 Payaraman



PEDOMAN WAWANCARA

Petunjuk

Di ajukan kepada Guru mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial kelas V di SDN 03

Payaraman.

Identitas

1. Nama

2. Jenis Kelamin

3. Umur

4. Status/ Wawancara
5. Tanggal Wawancara

Pertanyaan Wawancara :

1.

2.

Berapakah jumlah siswa kelas V di SDN 03 Payaraman?

Bagaimana kondisi atau respon siswa terhadap mata pelajaran IPS?

Model Pembelajaran apa yang di gunakan ibu dalam proses belajar mengajar pada
mata pelajaran IPS?

Kesulitan apa saja yang di hadapi siswa dalam pelajaran IPS?

Bagaimana hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS?



PEDOMAN OBSERVASI

Hari Tanggal
Objek Observasi  : Sarana dan Prasarana
No. Jenis Sarana dan Prasarana Jumlah Keterangan
1. Ruang Kepala Sekolah (Kantor) 1 Baik
2. Ruang Guru 1 Baik
3. Ruang Belajar 9 Baik
4. Meja Siswa 117 Baik
5. Kursi Siswa 234 Baik
6. Lemari 14 Baik
7. Meja Guru 10 Baik
8. Kursi Guru 10 Baik
9. Papan Tulis 9 Baik
10. Papan Absen 10 Baik
11. Papan Administrasi Kelas 9 Baik
12. Papan Pengumuman 9 Baik
13. Radio (Tape Recorder) 1 Baik
14. Komputer 2 Baik
15. Kipas Angin 6 Baik
16. Ruang Perpustakaan 1 Baik
17. Lapangan Olahraga 1 Baik
18. Alat olahraga 8 Baik
19. Ruang UKS 1 Baik




20. Toilet Guru Baik
21. Toilet Siswa Baik
22. Alat Praktek Keterampilan Baik




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan : SD N 03 Payaraman
Mata Pelajaran : IPS
Kelas / Semester : VI/2
Alokasi Waktu : 2x 35 menit ( 1x Pertemuan)

Standar Kompetensi

2. Menghargai peranan tokoh pejuang dan masyarakat dalam mempersiapkan dan

mempertahankan kemerdekaan Indonesia
Kompetensi Dasar
2.1 Mendeskripsikan perjuangan para tokoh pejuang pada masa penjajahan belanda.
Indikator
1. Menceritakan masuknya belanda ke Nusantara
2. Menyebutkan tujuan VOC datang ke Indonesia

3. Menjelaskan penyebab jatuhnya daerah- daerah nusantara ke dalam kekuasaan pemerintah

belanda
4. Menjelaskan sistem kerja paksa pada masa penjajahan belanda
5. Menyebutkan sistem penarikan pajak pada masa penjajahan belanda
Tujuan Pembelajaran

1. Siswa dapat menceritakan masuknya belanda ke Indonesia

2. Siswa dapat menyebutkan tujuan VOC datang ke Indonesia



Siswa dapat menyebutkan tujuan VOC datang ke Indonesia

2. Siswa dapat menjelaskan penyebab jatuhnya daerah- daerah nusantara ke dalam

kekuasaan belanda

3. Siswa dapat menjelaskan sistem kerja paksa pada masa penjajahan belanda

4. Siswa dapat menyebutkan sistem penarikaan pajak pada masa penjajahan belanda

Materi Pembelajaran

1. Masuknya Belanda ke Indonesia

2. Sistem kerja paksa dan penarikan pajak

Pendekatan & Metode Pembelajaran

3. Model Pembelajaran : Quantum Teaching

4. Pendekatan

5. Metode

6. Media

: Saintifik

:Diskusi, tanya jawab, penugasan dan ceramah

- lagu halo- halo bandung

Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan

DeskripsiKegiatan

AlokasiWaktu

Pendahuluan

. Guru memberikan salam

. Guru mengajak semua siswa berdo’a dengan

diawali dengan tepuk jari.

. Guru mengecek kehadiran siswa

. Guru menkondisikan kelas dengan melihat kelas

sudah bersih atau belum.

10 menit




Kegiatan

DeskripsiKegiatan

AlokasiWaktu

5. Guru menanyakan materi yang telah lalu?”

6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang

akan di pelajari. (Tumbuhkan)

7. Menyanyikan lagu Halo- halo bandung ”

Kegiatan Inti

8. Guru menceritakan mengenai masuknya belanda di

Indonesia.
9. Siswa secara aktif menyimak penjelasan guru.

10. Guru menyebutkan tujuan VOC datang ke
Indonesia dan menciptakan pengalaman umum
yang sering di alami siswa, ( guru menanyakan
terlebih dahulu kepada siswa apakah dari siswa
pernah melihat rempah-rempah yang di incari

bangsa belanda), (Alami)

11. Siswa mendengarkan penjelasan guru dan
memberikan pendapat yang mereka miliki dari
pertanyaan guru.

12. Siswa menyebutkan nama pemimpin belanda yang

berlabuh di banten. (Namai)

13. guru menjelaskan penyebab jatuhnya daerah-

15 menit




Kegiatan

DeskripsiKegiatan

AlokasiWaktu

daerah nusantara, kerja paksa dan penarikan pajak

oleh belanda
14. Siswa menyimak penjelasan dari guru
15.Ice breaking “satu jari kanan satu jari kiri”

16. Guru membuat sandiwara mengenai penderitaan

rakyat Indonesia dengan bahasa sendiri

17.Guru melakukan Quis bagi siswa yang bisa
menjawab angkat tangan dan maju kedepan (
Demonstrasikan)

18. Siswa yang bisa menjawab akan diberikan reward
berupa buku tulis dari guru dan tepuk tangan (

Rayakan)

Penutup

19. Siswa menyimpulkan pembelajaran dengan di

pandu oleh guru. (Ulangi)

20. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menyampaikan pendapatnya tentang pembelajaran

yang telah di ikuti.
21. Guru mengajak siswa bersama- sama berdoa.

22.Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan

10 menit




Kegiatan DeskripsiKegiatan

AlokasiWaktu

salam.

Sumber dan Media Pembelajaran
Buku IPS kelas V SD
Penilaian Pengetahuan

Instrumen penilaian: TesTertulis (Isian)

1. Sebutkan hak Istimewa yang di berikan kepada VOC ?

2. Jelaskan sistem kerja paksa yang dilakukan oleh pemerintah belanda kepada

Indonesia?

3. Apa penyebab VOC dengan mudah dapat menguasai daerah- daerah di Indonesia

jelaskan secara singkat?







RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan - SD N 03 Payaraman
Mata Pelajaran . IPS
Kelas / Semester V2
Alokasi Waktu : 2x 35 menit ( 1x Pertemuan)

Standar Kompetensi

2. Menghargaiperanantokohpejuangdanmasyarakatdalammempersiapkandanmempertahankan

kemerdekaan Indonesia
Kompetensi Dasar
2.1Mendeskripsikanperjuangan para tokohpejuangpadamasapenjajahanbelanda.
Indikator
1. Menceritakan penjajahanbelanda di Indonesia.
2. Menyebutkannama-namatokoh-tokohpejuangpadamasapenjajahanbelanda di Indonesia
3. Mencontohkansifatnasionalisme.
Tujuan Pembelajaran

1. Siswa dapat menceritakan penjajahan belanda di Indonesia.
2. Siswa dapat menyebutkan nama-nama tokoh- tokoh pejuang pada masa penjajahan
belanda di Indonesia.

3. Siswa dapat mencontohkan sifat nasionalisme.



Materi Pembelajaran
7. PerjuanganMelawanPenjajah
8. Perjuangan para tokohdalammengusirpenjajah.

F. Pendekatan& Metode Pembelajaran

9. Model Pembelajaran : Quantum Teaching

10. Pendekatan : Saintifik

11. Metode :Permainan, diskusi, tanya jawab, penugasan dan ceramah
12. Media : GambarberbentukPuzzle

G. KegiatanPembelajaran

AlokasiwW
Kegiatan DeskripsiKegiatan
aktu
Pendahu | 23. Guru memberikansalam 10 menit
luan 24. Guru mengajaksemuasiswaberdo’adengandiawalidengantepukjari.

25. Guru mengecekkehadiransiswa

26.Guru

menkondisikankelasdenganmelihatkelassudahbersihataubelum.
27.Guru menanyakankepadasiswa “Apacita- cita Kalian?”
28. Siswa mendengarkan guru menyampaikan tujuan pembelajaran
yang akan di pelajari.
29. Guru menanyakan siapa tokoh yang ada di uang kertas 1000.

(Tumbuhkan)




30. Siswa menjawab dengan mengacungkan tangannya keatas.
31. Guru memberikan hadiah bagi siswa yang bisa menjawab.

32.Menyanyikan lagu ”Aku Seorang Kapiten”

Kegiatan

Inti

33. Guru menceritakantentangpenjajahanbelanda di Indonesia.

34. Guru mengaitkanmateridenganmenunjukkanrempah- rempah yang
di perebutkanolehbelanda di

salahsatutokohperjuangandengankehidupannyatasiswa. (Alami)

35. Siswamendengarkanpenjelasan guru danmemberikanpendapat yang

merekamilikidaripertanyaan guru. ( Alami)

36. Siswa menyebutkan tokoh-tokoh pejuang pada masa penjajahan

belanda.(Namai)

37.Guru memperlihatkan contoh tanaman rempah-rempah secara

langsung kepada siswa.
38. Siswa menyebutkan nama-nama rempah-rempah tersebut.

39. Selanjutnya, siswa di berikan sebuah gulungan kecil yang isinya

merupakan nama tokoh perjuangan pada masa penjajahan belanda.

40. Setelah setiap siswa mendapat gulungan pertanyaan yang harus di

jawab.

41. Masing-masing siswa tersebut mempunyai nama sesuai dengan

15menit




nama tokoh tersebut.

42. Setiap siswa mempelajari perjuangan tokoh dari nama tokoh

tersebut dan menyampaikan pendapat mengenai tokoh tersebut.

43. Setelah itu, siswa maju kedepan mempresentasikan hasil

pembelajaran yang ia ketahui mengenai tokoh tersebut
( Mendemonstrasikan)

44. Siswa yang hasilpresentasinya paling bagusakanmendapatkan

reward berbentuksenyuman .(Rayakan)

45, Setelah itu semua kelompok mendapatkan 1 set media yang harus

mereka selesaikan.

46. Pelaksanaan permainan ini di pandu oleh guru sehingga harus di

mulai secara bersamaan.

47. Setiap siswa akan di berikan gambar tokohpejuang yang sudah

dipotong-potong yang nantinya akan disatukan,

48. Siswa yang menyatukan gambar harus menjawab nama dan
menyebutkan nama tempat perang pejuang berdasarkan nama tokoh

tersebut.

49. Setiapsiswamajukedepandenganmenunjukkangambarlalumenjawab
pertanyaansesuaidengantokoh yang ada di gambar puzzle
mengenaitokohperjuanganpadamasapenjajahanbelandaberdasarkann

amatokoh yang iadapatkandarikertassoal.




50. Siswa yang berhasil menyelesaikan permainan ini dengan benar
maka akan mendapatkan penambahan sebuah reward yang

berbentuk senyuman ( Rayakan)

51. Siswayang mendapatkan reward paling banyakakan di tuliskan di

papanjuaradanakanmendapathadiah

Penutup | 52.Siswa menjawab lembar evaluasi yang dibagikan oleh g dan
10 Menit

jawaban tersebut harus di jawab oleh masing-masingsiswa tanpa
berdiskusi kelompok.

53. Siswamenyimpulkanpembelajarandengan di panduoleh
guru.(Ulangi)

54.Guru
memberikankesempatankepadasiswauntukmenyampaikanpendapatn

yatentangpembelajaran yang telah di ikuti.
55. Guru mengajaksiswabersama- samaberdoa.

56. Guru menutuppembelajarandenganmengucapkansalam.

I.  Sumberdan Media Pembelajaran

Buku IPS kelas VV SD

J.  Penilaian Pengetahuan

Instrumenpenilaian: TesTertulis (PilihanGanda)




Penilaian Hasil Belajar
Pilihan ganda

Skor nilai :  skor perolehan  x 100

Jumlah skor

Keterangan:

80-100 = A

70-80 =B

60-70 =C

>60 =D
Mengetahui Palembang, .......ccccocvvrinnnnne,
Guru Kelas V, Peneliti,
(Tanzima) ( Dian Harvina)

NIP o NIM14270018



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan . SD N 03 Payaraman
Mata Pelajaran : IPS
Kelas / Semester  VI/2
Alokasi Waktu : 2x 35 menit ( 1x Pertemuan)

Standar Kompetensi

2. Menghargai peranan tokoh pejuang dan masyarakat dalam mempersiapkan dan

mempertahankan kemerdekaan Indonesia
Kompetensi Dasar
2.1 Mendeskripsikan perjuangan para tokoh pejuang pada masa penjajahan belanda.
Indikator
1. Menceritakan penjajahan belanda di Indonesia.
2. Menyebutkan nama-nama tokoh-tokoh pejuang pada masa penjajahan belanda di Indonesia
3. Mencontohkan sifat nasionalisme.
Tujuan Pembelajaran

1. Siswa dapat menceritakan penjajahan belanda di Indonesia.
2. Siswa dapat menyebutkan nama-nama tokoh- tokoh pejuang pada masa penjajahan
belanda di Indonesia.

3. Siswa dapat mencontohkan sifat nasionalisme



Materi Pembelajaran
13. Perjuangan Melawan Penjajah
14. Perjuangan para tokoh dalam mengusir penjajah.
F. Pendekatan & Metode Pembelajaran
15. Pendekatan : Saintifik
16. Metode : Tanya jawab, penugasan dan ceramah

G. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan DeskripsiKegiatan AlokasiWaktu

Pendahuluan | 57.Guru memberikan salam 10 menit

58. Guru mengajak semua siswa berdo’a dengan

diawali dengan tepuk jari.
59. Guru mengecek kehadiran siswa

60. Guru menkondisikan kelas dengan melihat kelas

sudah bersih atau belum.

61. Guru menanyakan kepada siswa “Apa cita- Cita

Kalian?”

62. Siswa mendengarkan guru menyampaikan tujuan

pembelajaran yang akan di pelajari.

63. Guru menanyakan siapa tokoh yang ada di uang

kertas 1000.

64. Siswa menjawab dengan mengacungkan tangannya




Kegiatan

DeskripsiKegiatan

AlokasiWaktu

keatas.

65. Guru memberikan hadiah bagi siswa yang bisa

menjawab.

66. Menyanyikan lagu ”Aku Seorang Kapiten”

Kegiatan Inti

67.Guru menceritakan tentang penjajahan belanda di

Indonesia.

68. Siswa mendengarkan penjelasan guru dan
memberikan pendapat yang mereka miliki dari
pertanyaan guru.

69. Siswa menyebutkan tokoh-tokoh pejuang pada
masa penjajahan belanda.

70.Guru menjelaskan perebutan kekuasaan yang di
lakukan oleh belanda.

71. Siswa menyimak penjelasan guru dengan seksama.

72. Guru memberikan kesempatan bag siswa untuk

bertanya mengenai materi yang telah dipelajari.

15 menit

Penutup

73.Guru memerintahkan siswa untuk menjawab soal

evaluasi yang di berikan oleh guru.

10 menit




Kegiatan DeskripsiKegiatan AlokasiWaktu

74.Siswa menyimpulkan pembelajaran dengan di

pandu oleh guru.
75. Guru mengajak siswa bersama- sama berdoa.

76.Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan

salam.

Il.  Sumber dan Media Pembelajaran
Buku IPS kelas VV SD
K. Penilaian Pengetahuan
Instrumen penilaian: TesTertulis (Soal Isian)
1.  Sebutkan hak Istimewa yang di berikan kepada VOC ?
2. Jelaskan sistem kerja paksa yang dilakukan oleh pemerintah belanda kepada
Indonesia?

3. Apa penyebab VOC dengan mudah dapat menguasai daerah- daerah di Indonesia

jelaskan secara singkat?

Mengetahui Palembang, .......ccccocevevinnnnnnn,
Guru Kelas V, Peneliti,
(Tanzima) ( Dian Harvina)

NIP NIM 14270018



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan - SD N 03 Payaraman
Mata Pelajaran . IPS
Kelas / Semester : V/2
Alokasi Waktu : 2x 35 menit ( 1x Pertemuan)

Standar Kompetensi
2.

3. Menghargaiperanantokohpejuangdanmasyarakatdalammempersiapkandanmempertahan

kankemerdekaan Indonesia
Kompetensi Dasar
2.1Mendeskripsikanperjuangan para tokohpejuangpadamasapenjajahanbelanda.
Indikator
1. Menceritakan masuknyabelandakeNusantara
2. Menyebutkantujuan VOC datangke Indonesia

3. Menjelaskanpenyebabjatuhnyadaerah-

daerahnusantarakedalamkekuasaanpemerintahbelanda
4. Menjelaskansistemkerjapaksapadamasapenjajahanbelanda

5. Menyebutkansistempenarikanpajakpadamasapenjajahanbelanda



Tujuan Pembelajaran

5. Siswa dapat menceritakan masuknya belanda ke Indonesia

6. Siswa dapat menyebutkan tujuan VOC datang ke Indonesia

7. Siswa dapat menjelaskan penyebab jatuhnya daerah- daerah nusantara ke dalam
kekuasaan belanda

8. Siswa dapat menjelaskan sistem kerja paksa pada masa penjajahan belanda

9. Siswa dapat menyebutkan sistem penarikaan pajak pada masa penjajahan belanda
Materi Pembelajaran

17. MasuknyaBelandake Indonesia

18. Sistemkerjapaksadanpenarikanpajak

Pendekatan& Metode Pembelajaran

19. Model Pembelajaran

20. Pendekatan

21. Metode :Tanya jawab, penugasan dan ceramah

22. Media : lagu halo- halo bandung

KegiatanPembelajaran

Kegiatan DeskripsiKegiatan

Pendahuluan | 77. Guru memberikansalam
78. Guru mengajaksemuasiswaberdo’adengandiawalidengantepukjari.
79. Guru mengecekkehadiransiswa

80. Guru menkondisikankelasdenganmelihatkelassudahbersihataubelum.




Kegiatan DeskripsiKegiatan
81. Guru menanyakanmateri yang telahlalu?”
82. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan di pelajari.
83. Menyanyikan lagu ’Halo- halo bandung
KegiatanInti | 84. Guru menceritakanmengenaimasuknyabelanda di Indonesia.
85. Siswasecaraaktifmenyimakpenjelasan guru.
86. Guru menyebutkantujuan VOC datangke Indonesia
87.Siswamendengarkanpenjelasan guru danmemberikanpendapat yang
merekamilikidaripertanyaan guru.
88. Siswa menyebutkan nama pemimpin belanda yang berlabuh di banten.
89. guru menjelaskan penyebab jatuhnya daerah-daerah nusantara, kerja paksa dan
penarikan pajak oleh belanda
90. Siswa menyimak penjelasan dari guru
91. Guru bertanya kepada siswa sekitaran materi yang sudah di pelajari kepada siswa
92. Siswa menjawab pertanyaan guru
93. Siswa yang berhasil menjawab akan diberikan reward atau hadiah serta tepuk tangan.
94. Guru bertanya kepada siswa apakah masih ada yang belum mengerti
Penutup

95. Siswamenyimpulkanpembelajarandengan di panduoleh guru.




Kegiatan DeskripsiKegiatan

96.Guru
memberikankesempatankepadasiswauntukmenyampaikanpendapatnyatentangpembele

aran yang telah di ikuti.
97. Guru mengajaksiswabersama- samaberdoa.

98. Guru menutuppembelajarandenganmengucapkansalam.

1. Sumberdan Media Pembelajaran
Buku IPS kelas V SD

L. Penilaian Pengetahuan
Instrumenpenilaian: TesTertulis (PilihanGanda)

Penilaian Hasil Belajar

Pilihan ganda
Skor nilai :  skor perolehan x 100
Jumlah skor
Keterangan:
80-100 =A
70-80 =B
60-70 =C
>60 =D
Mengetahui

Palembang, ........cccceevevviveinnnnn,

Guru Kelas V, Peneliti,



(Tanzima) ( Dian Harvina)

NIP o, NIM142700













































MATERI 1

PENJAJAHAN BELANDA
1. Masuknya Belanda Ke Nusantara

Tahun 1595 bangsa belanda di bawah pimpinan Cornelis de Houtman berlabuh di
banten. Mereka datang untuk berdagang rempah-rempah di antaranya di kepulauan
Maluku. Keuntungan dari perdagangan itu besar sekali. Namun, mereka juga harus
menghadapi saingan yang berat, yaitu dari pedagang Islam dan pedagang Eropa lain. Itulah
sebabnya pada tahun 1602, belanda mendirikan kongsi dagang yang disebut Vereenigde
Oost Indische Compagnie (VOC), yaitu kongsi dagang Belanda di Hindia Timur.
Pemerintah negeri Belanda memberikan hak istimewa kepada VOC. Hak itu di sebut hak
octrooi, yaitu:

a. Mencetak uang sendiri

b. Melakukan perang dan perdamaian

c. Membuat benteng dan angkatan perang

d. Mengatur pemerintahan kongsi

e. Menguasai daerah, serta

f. Melaksanakan monopoli perdagangan di daerah antara Tanjung Pengharapan dan

selat Magelhaens serta antara pulau Formosa dan New Zaealand.



Tujuan VOC berdagang adalah mencari kekayaan, menunjukkan bahwa bangsa
belanda terhormat, dan menyebarkan agama Nasrani. Sayangnya dalam melakukan
perdagangan, VOC memaksakan sistem monopoli. Bahkan, untuk memperoleh barang
dagangan, VOC berusaha menguasai daerah penghasil barang dagangan tersebut.
Akibatnya terjadinya perang dengan raja-raja di daerah Indonesia antara lain sebagai
berikut.

Penyebab VOC dengan mudah dapat menguasai daerah-daerah di Indonesia antara

lain sebagai berikut.

a. Tidak adanya persatuan antara raja-raja di Indonesia. Raja-raja tersebut ada yang
saling berebut kekuasaan seperti antara Mataram dan Banten; antara Banten dan
Palembang, antara aceh, Rokan dan Kampar; antara Makassar dan Bugis; serta
antara Mataram dan para bupati di Brang Wetan. Perpecahan mengakibatkan
kedudukan raja-raja lemah menghadapi ancaman VOC.

b. Peralatan perang VOC lebih lengkap dan lebih baik.

c. VOC menjalankan politik perang, perjanjian, adu domba, dan memecah belah
kekuatan raja-raja Indonesia. Politik perang di lakukan untuk menguasai daerah.
Politik perjanjian di gunakan agar VOC dapat menyusun kekuatannya kembali.
Poltik adu domba dilakukan untuk menimbulkan persengketaan dan perang antar
penguasa di suatu kerajaan. Politik memecah belah di lakukan untuk melemahkan
kekuatan para penguasa di Indonesia. Misalnya, Raja Hasanudin dari Makassar di
adu dengan Aru Palaka, Raja Bugis (1666-1669). Di jawa terjadi perang perebutan

tahta yang di dalangi oleh VOC (1709-1757).



d. Dalam bidang ekonomi perdagangan, VOC menggunakan sistem monopoli,
verplichte leveranties ( penjualan wajib), dan contingenten (penyerahan wajib)
dari para penguasa Indonesia, khususnya di Jawa. Hanya VOC sajalah yang
berdagang di Indonesia. Pelanggaran terhadap ketiga sistem itu akan mendapatkan
tindakan kejam dari VOC. Contohnya, terjadinya peristiva Ambon yang
melanggar monopoli Belanda atas perdagangan rempah-rempah di Maluku.
Begitulah dalam waktu singkat VOC dapat menguasai seluruh daerah di
Indonesia. Tahun 1800 hampir seluruh Indonesia telah di kuasai oleh VOC atau
Kompeni.

2. Sistem Kerja Paksa dan Penarikan Pajak

Kompeni dapat menguasai Nusantara. Di Kepulauan Maluku rakyat di paksa dan di
batasi dalam menanam rempah-rempah. Agar harga rempah- rempah tidak merosot, tiap
tahun angkatan perahu (hongi) berkeliling untuk membinasakan pohon-pohon cengkih
yang berlebih. Hal ini juga di paksakan kepada banten, lampung, Palembang, jambi, dan
inderagiri.

Kompeni tidak saja menghendaki monopoli pembelian hasil-hasil bumi, tetapi juga
monopoli perantaraan dan penjualan barang-barang dagangan dari luar Indonesia. Dari
perantaraan dan penjualan itu kompeni memperoleh untung 75%-300%. Dengan Banten,
Mataram, dan Koromaandel (India), dan candu. Garam dari Rembang, Gresik, dan Jepara
di jual di Sumatra Barat dengan untung 500%. Untuk memperoleh keringanan biaya
perdagangan, kompeni berusaha memperoleh pembebasan dari semua bead an cukai
pelabuhan, tetapi pelabuhan itu harus tetap membayar bea masuk dan keluar. Agar

keuntungan bertambah besar, kompeni melakukan aturan Verplischte Levenrantis.



Misalnya, Mataram harus menjual beras dengan harga dan jumlah yang telah di tetapkan
oleh kompeni. Aturan itu di kenakan pula terhadap banten untuk lada; priangan untuk
kayu, beras, lada, nila, dan kapas sebagai ganti upeti. Cirebon memberikan gula, nila,
beras, kayu, dan kapas. Di samping itu masih diadakan Contingenten, yaitu penyerahan
wajib kepada kompeni tanpa di bayar.

Hidup rakyat pribumi menderita, ekonomi rusak, dan martabat manusia di injak-injak
bagaikan budak. Semua harus tunduk pada peraturan monopoli kompeni. Di lain pihak
kompeni semakin kaya raya. Tiap tahun kekayaan itu mengalir ke negeri Belanda.
Penderitaan rakyat Indonesia di perberat lagi dengan adanya kerja rodi atau kerja yang di
paksakan untuk kompeni. Selain itu, terjadi penarikan berbagai macam pajak. Misalnya,
pajak tanah, pajak keluarga, pajak pindah tempat, pajak bangunan, pajak penjualan, pajak
penghasilan, pajak tontonan, dan pajak pekerjaan.

Pada masa tanam paksa, beban rakyat semakin menderita, rakyat di paksa menanam
tanaman perdagangan seperti tembakau, tebu, karet, cokelat, rami, kopi, dan kina. Panen
harus di jual kepada belanda dengan harga yang di tentukan oleh belanda. Para pegawai
Belanda denga sesuka hati menarik keuntungan dari tugas mengumpulkan hasil tanam

paksa tersebut.
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adalah Rata-rata Semester 1 sampai dengan 5
2Njlai Madrasah = 70% Nilai Rata-rata

Rapor + 30% Nilai Ujian Madrasah

untuk madrasah yang meng
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B UJIAN NASIONAL 4
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Rata-Rata

*) Nilai Akhir = 40% Nilai Madrasah + 60% Nilai Ujian Nasional
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